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  KATA PENGANTAR 
 ِميِح َّرلا ِهمْح َّرلا ِالله ِمِْسب 
 دمحلا نيلسرملاو ءايبنلأا فرشا ىلع ملاسلاو ةلاصلاو نيملاعلا بر لله
يعمجا هباحصاو هلا ىلعو دمحمانديسدعب اما .ن  
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rahmat bagi semesta alam.  
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selaku wakil Rektor IV UIN Alauddin Makassar yang telah menyediakan fasilitas 
belajar sehingga peneliti dapat mengikuti kuliah dengan baik.  
2. Dr. H. Abd. Rasyid Masri, S.Ag., M.Pd., M.Si., M.M. selaku Dekan, beserta wakil 
Dekan I Dr. Misbahuddin, M.Ag., wakil Dekan II Dr. Mahmuddin, M.Ag., dan wakil 
Dekan III Dr. Nur Syamsiah, M.Pd.I., Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
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berguna di dalam menjalani kehidupan peneliti selanjutnya.  
7. Kepala Perpustakaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi serta Perpustakan UIN 
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TRANSLITERASI 
 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا 
Alif 
Tidak 
dilambangkan 
Tidak  dilambangkan 
ب Ba b be 
     ت Ta t te 
     ث             Sa s es (dengan titik di  atas) 
ج Jim j je 
ح Ha 
h 
ha (dengan titk di 
bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Zal z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
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ز Zai z Zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy es dan ye 
ص Sad s es (dengan titik di 
bawah) 
ض Dad d de (dengan titik di 
bawah) 
ط Ta t te (dengan titik di 
bawah) 
ظ Za z zet (dengan titk di 
bawah)  
ع „ain „ apostrop terbalik 
غ Gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
م Mim m Em 
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ن Nun n En 
و Wau w We 
ه Ha h Ha 
ء Hamzah , Apostop 
ي Ya y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( „ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 Fathah a A 
 Kasrah i I 
 Dammah u U 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
  
fathah dan ya 
 
ai 
 
a dan i 
 
  
fathah dan wau 
 
au 
 
a dan u 
 
3. Maddah 
Maddah  atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
 
Harkat dan 
Huruf 
 
Nama 
 
Huruf dan Tanda 
 
Nama 
 
  
fathah dan alif 
atau ya 
 
a 
 
 
a dan garis di 
atas 
  
kasrah dan ya 
 
i 
 
i dan garis di 
atas 
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dammah dan 
wau 
 
u 
 
u dan garis di 
atas 
4. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h].  
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (      ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf  ي ber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah  (ي     ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
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7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur‟an), sunnah, khusus 
dan umum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
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huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan 
yang sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 
(CK,DP, CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt.   = subhanahu wa ta‟ala 
2. saw.    = sallallahu „alaihi wa sallam 
3. a.s.              = „alaihi al-salam 
4. H      = Hijriah 
5. M   = Masehi 
6. SM    = Sebelum Masehi 
7. 1.    = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
8. w.   = Wafat tahun 
9. QS …/ 04:09   =  QS an-nisa /04:09  
10. HR    =  Hadis Riwayat  
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ABSTRAK 
Nama  : Lisa Amriani 
Nim  : 50200112014 
Judul : Strategi Guru Agama Islam Dalam Pembinaan Kecerdasan Emosional 
Dan Spiritual Siswa di MTs Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto 
 
Skripsi ini membahas tentang Strategi Guru Agama Islam Dalam Pembinaan 
Kecerdasan Emosional dan Spiritual Siswa di MTs Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto. 
Untuk membahas masalah tersebut dikemukakan beberapa rumusan masalah yaitu: 1) 
Bagaimana metode guru agama Islam dalam pembinaan kecerdasan emosional dan spiritual 
siswa di MTs Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto, 2) Bagaimana dampak dari pembinaan 
guru agama Islam terhadap kecerdasan emosional dan spiritual siswa di MTs Negeri 1 
Kelara Kabupaten Jeneponto, 3) Kendala-kendala apa saja yang dihadapi guru agama islam 
dalam pembinaan kecerdasan emosional dan spiritual siswa di MTs Negeri 1 Kelara 
Kabupaten Jeneponto. 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau dari 
lisan orang-orang dan perilaku yang diamati. Adapun pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan psikologis, dakwah dan sosiologis, selain itu teknik pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah observasi dengan mengadakan pengamatan secara 
langsung pada wilayah dan obyek yang akan diteliti secara langsung dan wawancara dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan secara mendalam kepada informan untuk mendapatkan 
data atau informasi yang dibutuhkan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Metode guru agama Islam dalam pembinaan 
kecerdasan emosional dan spiritual siswa di MTs Negeri 1 Kelara adalah membaca Al-
Quran, ceramah, dialog dan tanya jawab, diskusi, keteladanan, bujukan, menjalin kerja sama 
dengan orang tua siswa dan hukuman. 2) Dampak dari pembinaan guru agama Islam 
terhadap kecerdasan emosional dan spiritual siswa di MTs Negeri 1 Kelara adalah terbangun 
rasa percaya diri, terjalin hubungan kerja sama yang baik antar siswa, membentuk karakter 
siswa yang religius, membangun motivasi belajar anak semakin tinggi. 3) Kendala-kendala 
yang dihadapi guru agama Islam dalam pembinaan kecerdasan emosional dan spiritual siswa 
di MTs Negeri 1 Kelara adalah karakter siswa yang bervariasi sehingga menghambat waktu 
pembinaan dan memerlukan metode khusus dan kesabaran yang besar, kurangya minat pada 
siswa, sarana dan prasarana, kerja sama antara orang tua siswa dan guru di sekolah, dan 
teknologi yang canggih. 
Implikasi penelitian ini adalah diharapkan kepada MTs Negeri 1 Kelara agar lebih 
memperhatikan siswa mengikuti setiap kegiatan keagamaan. Kepada Guru agama Islam agar 
lebih tekun dan aktif memberikan pembinaan kepada peserta didik dan lebih bersabar dan 
lemah lembut dalam memberikan pembinaan di MTs Negeri 1 Kelara. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan proses pendewasaan dan pengembangan aspek-aspek 
memanusiakan manusia baik secara fisik/biologis maupun rohani/psikologis. Aspek 
fisik/biologis manusia dengan sendirinya akan mengalami pertumbuhan, 
perkembangan dan penuaan. Sedangkan aspek rohaniah/psikologis manusia melalui 
pendidikan, dicoba didewasakan, disadarkan dan diinsankamilkan. Proses 
pendewasaan dan penyadaran dalam konteks pendidikan ini mengandung makna 
yang mendasar karena bersentuhan dengan aspek paling dalam dari kehidupan 
manusia. yaitu kejiwaan dan kerohanian sebagai dua elemen penting yang berpotensi 
positif  bagi pembangunan kehidupan yang berkebudayaan dan berkeadaban 
membina moralitas masyarakat pendidikan sehingga menghasilkan lulusan 
pendidikan yang berwawasan luas dalam pengetahuan di bidang ilmu pengetahuan 
dan memiliki kecerdasan emosional yang mencakup aspek kejiwaan serta memiliki 
kecerdasan spiritual yang mencakup aspek kehormatan. 
Pendidikan saat ini sering dikritik oleh masyarakat yang disebabkan adanya 
sejumlah pelajar dan lulusan pendidikan yang menunjukkan sikap kurang terpuji, 
banyak pelajar yang terlihat tawuran, melakukan tindakan kriminal, penodongan, 
penyimpangan seksual dan sebagainya. Perbuatan seperti itu meresahkan 
masyarakat. Hal-hal tersebut masih ditambah lagi dengan adanya peningkatan jumlah 
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pengangguran yang pada umumnya adalah tamatan pendidikan  sekolah menengah 
atas bahkan perguruan tinggi. Keadaan ini semakin menambah potret hitam dunia 
pendidikan. Diantara penyebab dunia pendidikan kurang mampu menghasilkan 
lulusan sesuai yang diharapkan adalah karena banyak pendidikan selama ini hanya 
membina kecerdasan intelektual, wawasan dan keterampilan saja tanpa diimbangi 
dengan membina kecerdasan emosional.
1
 Sekaligus juga didukung dengan 
kecerdasan spiritual bagi timbulnya kearifan sosial. Hal ini diharapkan siswa mampu 
tumbuh sebagai generasi baru bangsa yang semakin manusiawi, cerdas dan arif.
2
  
Alfred withead yang dikutip dalam bukunya A. Qodri Al-Azizy menulis, "the 
essence of education is that it be religius" (pendidikan seharusnya mempunyai tujuan 
akhir untuk mendidik siswa berperilaku religius).
3
 
Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 1 
ditegaskan bahwa; 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
                                                             
 
1
Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di 
Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2004), h. 46 
 
2
Abdul Munir Mulkan, Nalar spiritual Pendidikan (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yoyga, 
2002), h. 79 
 
3
A. Qodri Al-Azizy, Pendidikan Agama Islam Untuk Membangun Etika Sosial (Semarang: 
Aneka Ilmu, 2003), h. 69 
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kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.
4
 
Berdasarkan pengertian tersebut di atas maka tugas pendidik/guru adalah 
membantu peserta didik dalam mengembangkan potensi yang dimiliki anak didik 
dan ikut berperan serta dalam meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta 
membentuk kepribadian siswa baik secara lahir maupun batin. 
Fungsi dan tujuan pendidikan nasional dalam pasal 3 Undang-undang No. 20 
Tahun 2003 adalah: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan mendidik 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab.
5
 
Berdasarkan pengertian pendidikan dan tujuan serta fungsinya maka akan 
tampak jelas bahwa target pendidikan itu sendiri yaitu mengharapkan terwujudnya 
manusia-manusia Indonesia yang memiliki potensi dan berkepribadian seutuhnya 
yang mampu bertanggung jawab atas dirinya dan orang-orang di sekitarnya. 
                                                             
 
4
Republik Indonesia, Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 5 
 
5
Republik Indonesia, Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, h. 7 
20 
 
 
 
Tujuan utama pendidikan ialah mengembangkan pengetahuan, sikap dan 
keterampilan secara simultan dan seimbang sehingga terjadi suatu hubungan baik 
antara masing-masing kecakapan yang menjadi tujuan pendidikan tersebut. Dunia 
pendidikan tidak memberi porsi yang sangat besar untuk pengetahuan, namun disisi 
lain mengesampingkan pengembangan sikap atau nilai dan perilaku dalam 
pembelajarannya. Penyelenggaraan pendidikan dewasa ini terlihat lebih menekankan 
pada segi pengembangan intelektual peserta didik dan masyarakat pada umumnya 
beranggapan bahwa hanya kecerdasan intelektual sering anak mampu menghadapi 
tantangan era globalisasi di masa depan.
6
 
Rangka mencapai pendidikan, Islam mengupayakan pembinaan seluruh 
potensi manusia secara serasi dan seimbang dengan terbinanya seluruh potensi 
manusia secara sempurna, diharapkan dapat melaksanakan fungsi pengabdiannya 
sebagai khalifah di muka bumi. Untuk dapat melaksanakan pengabdian tersebut 
harus dibina seluruh potensi yang dimiliki yaitu potensi spiritual, kecerdasan, 
perasaaan, dan kepekaan. Potensi-potensi itu sesungguhnya merupakan kekayaan 
dalam diri manusia yang amat berharga.
7
 
Daniel Goleman mengatakan bahwa kecerdasan emosi mengandung beberapa 
pengertian, pertama kecerdasan emosi tidak hanya berarti bersikap ramah, tetapi 
pada saat-saat tertentu yang diperlukan bukan ramah melainkan sikap tegas 
mengungkapkan kebenaran yang selama ini dihindari. Kedua, kecerdasan emosi 
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bukan berati memberikan kebebasan kepada perasaan untuk berkuasa, memanjakan 
perasaan melainkan mengelola perasaan sedemikian rupa sehingga mengekspresikan 
secara tepat dan efektif yang memungkinkan orang bekerja sama dengan lancar 
menuju sasaran bersama.
8
 
Daniel Goleman dalam Misykat mengklasifikasikan kecerdasan emosional 
atas 5 komponen penting yaitu; 
1. Mengenali emosi 
2. Mengelola emosi 
3. Memotivasi diri sendiri 
4. Mengenali emosi orang lain 
5. Membina hubungan.
9
 
Contoh disekitar membuktikan orang yang memiliki kecerdasan otak saja 
belum tentu sukses berkiprah di dunia pekerjaan, seringkali justru orang yang 
berpendidikan formal rendah banyak yang ternyata mampu lebih berhasil karena 
mereka memiliki kecerdasan emosi seperti ketangguhan mental, inisiatif, optimisme 
dan berkemampuan beradaptasi. Contoh lain, Harry adalah seorang yang sangat taat 
“beribadah”. Harry bekerja pada sebuah lembaga pendidikan sebagai seorang 
pengajar. Alasannya mengalami kesulitan untuk mengatur Harry, karena Harry  
berprinsip seperti ini, “Hari senin sampai kamis adalah untuk keperluan dunia, Jumat 
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sampai minggu untuk akhirat. Pagi sampai siang untuk bekerja, dan malam hari 
untuk ibadah”. Saat ini Harry menuntut atasannya agar diberi cuti dengan pembagian 
waktu sebagai berikut, “Dalam satu tahun 200 hari adalah untuk bekerja dan 165 
harus untuk ibadah”. Harry menderita split personality, atasannya bingung karena 
Harry berkata,” ini soal ibadah kepada Tuhan, apakah anda melarang saya?”. Atasan 
Harry pun bahkan ikut dengan gaya beribadah Harry.
10
  
Contoh disintegrasi antara rasionalitas dunia dengan spirit ketuhanan, atau 
pemisahan antara SQ dengan EQ, atau pemisahan IQ dengan SQ maka dari itu 
pembinaan kecerdasan emosi dan spiritual guru agama Islam di MTs Negeri 1 Kelara 
Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto memiliki peran penting untuk mewujudkan 
siswa yang memiliki kepribadian yang baik dan berwawasan luas dalam keagamaan. 
Mengingat siswa-siswi tersebut beragama Islam, idealnya memiliki keagamaan yang 
kental dan menonjol serta mampu berinteraksi dan berkompetisi dalam dunia 
pendidikan.  
Fenomena-fenomena  yang terjadi dalam dunia pendidikan saat ini khususnya 
di MTs Negeri 1 Kelara banyak siswa yang belum bisa mengendalikan gejolak emosi 
mereka dan memotivasi diri untuk melaksanakan kewajibannya sebagai pelajar. Ada 
siswa yang mempunyai intelektual yang tinggi tetapi tidak mampu untuk 
memberanikan diri untuk maju kedepan kelas. Disamping itu siswa-siswi di sekolah 
ini masih banyak yang berprilaku tidak sopan kepada temannya terutama pada 
gurunya. Berdasarkan permasalahan yang banyak timbul di dunia pendidikan 
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khususnya di sekolah MTs Negeri 1 Kelara selanjutnya akan mempersiapkan dan 
melahirkan generasi-generasi pendidikan yang berkualitas, tidak hanya berintelektual 
tinggi berwawasan luas tetapi harus juga memiliki kemampuan emosi, etika, moral 
dan spiritual yang luhur. Sehingga dapat dipahami bahwa betapa pentingnya 
pembinaan kecerdasan emosional dan spiritual pada siswa dalam dunia pendidikan. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
 Penelitian ini berjudul “Strategi Guru Agama Islam Dalam Pembinaan 
Kecerdasan Emosional dan Spiritual Siswa di MTs Negeri 1 Kelara”. Olehnya itu 
penelitian ini akan difokuskan pada cara atau metode yang ditempuh guru agama 
Islam  dalam pembinaan kecerdasan emosional dan spiritual siswa. Adapun yang 
dimaksud penulis dengan pembinaan kecerdasan emosional dan spiritual disini 
adalah pembinaan pengendalian diri dan motivasi belajar terhadap siswa dan spiritual 
yang luhur agar menjadi generasi bangsa yang memilki etika, moral dan spiritual 
yang kuat. 
2. Deskripsi fokus 
Adapun deskripsi fokus pada penelitian ini adalah: 
a. Metode yang dilakukan guru agama Islam dalam pembinaan kecerdasan 
emosional dan spiritual siswa di MTs Negeri 1 Kelara. 
1) Metode ceramah 
2) Metode dialog dan tanya jawab 
3) Metode bimbingan 
24 
 
 
 
b. Dampak dari pembinaan guru agama Islam terhadap kecerdasan emosional dan 
spiritual siswa di MTs Negeri 1 Kelara 
1) Meningkatnya pemahaman keagamaan siswa 
2) Membangun keberanian dan percaya diri pada siswa 
3) Terjalin hubungan kerja sama yang baik antar siswa 
c. Kendala-kendala yang dihadapi guru agama Islam dalam pembinaan kecerdasan 
emosional dan spiritual siswa di MTs Negeri 1 Kelara 
1) Kurangnya sarana dan prasarana 
2) Kurangnya minat pada siswa 
3) Kurangnya pengetahuan guru agama Islam tentang kecerdasan emosional dan 
spiritual 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang dan fokus penelitian yang telah 
dikemukakan di atas, maka yang menjadi masalah pokok dalam penelitian ini adalah: 
Bagaimana Strategi Guru Agama Islam Dalam Pembinaan Kecerdasan Emosional 
dan Spiritual Siswa di MTs Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto? Dari pokok 
permasalahan tersebut, maka dapat dirumuskan beberapa sub masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana metode guru agama Islam dalam pembinaan kecerdasan 
emosional dan spiritual siswa di MTs Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto? 
2. Bagaimana dampak dari pembinaan guru agama Islam terhadap kecerdasan 
emosional dan spiritual siswa di MTs Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto? 
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3. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi guru agama Isslam dalam pembinaan 
kecerdasan emosional dan spiritual siswa di MTs Negeri 1 Kelara Kabupaten 
Jeneponto? 
D. Kajian Pustaka 
1. Kaitannya dengan buku-buku 
  Hubungannya dengan buku-buku yang membahas tentang pembinaan 
kecerdasan emosional dan spiritual. Setelah mencermati dan menelaah beberapa 
buku yang berkaitan dengan masalah pembinaan kecerdasan emosional dan spiritual 
penulis merasa perlu menggambarkan beberapa pandangan atau tinjauan beberapa 
judul buku yang telah dikemukakan oleh para ahli diantaranya: 
 Buku Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosional dan Spiritual 
Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam disusun oleh Ary Ginanjar Agustian 
yang memuat antara lain: langkah-langkah dalam membangun kecerdasan emosional 
dan spiritual. Dalam buku ini menjelaskan bahwa kecerdasan emosional dan spiritual 
itu bersumber pada suara hati nurani (God spot).
11
 
 Buku Nuansa-Nuansa Psikologi Islam disusun oleh Abdul Mujib dan Jusuf  
Mudzakir yang memuat antara lain pengertian psiologi islam dan struktur jiwa 
manusia. buku ini juga menjelasskan bahwa pada diri manusia terdapat kecerdasan 
Qalbiah yang diantaranya adalah kecerdasan intelektual, emosional, moral, agama 
dan spiritual.
12
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 Buku Dimensi Religi Dalam Praktek Psikiatri dan Psikologi disusun oleh 
Dadang Hawari yang menjelaskan bahwa dalam diri manusia terdapat dimensi religi 
yang dapat menjadi penawar atau obat dalam menyembuhkan penyakit manusia 
tanpa melakukan pengobatan secara medis.
13
 
 Buku Emotional Intelligance disusun oleh Daniel Goleman yang memuat 
tentang “means of emotional intelligence is abilities such as being able to motivate 
one self and persist in the face frustration to control impulse and delay gratification, 
to regulate, to one’s mood and keep distress from swarming the ability to think, to 
empathize and to hope.” (Kecerdasan emosi adalah kemampuan memotivasi diri dan 
bertahan dalam menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak 
berlebihan, mengatur suasana hati dan menjaga agar tetap berpikir jernih, berempati 
dan optimis).
14
. 
 Buku Kecerdasan Emosional Berbakat Intelektual disusun oleh Misykat 
Malik Ibrahim yang memuat antara lain pengertian kecerdasan emosional dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Dalam buku ini menjelaskan tentang siswa yang 
memiliki kecerdasan emosional  berbakat untuk cerdas dalam intelektual karena 
dengan kemampuan kecerdasan dalam penyesuaian diri dan memotivasi diri sendiri 
untuk selalu giat dalam belajar.
15
 Penulis menarik kesimpulan bahwa untuk mencapai 
kecerdasan intelektual maka seorang guru seharusnya membina kecerdasan 
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emosional anak agar membangun rasa percaya diri dan terbangun keinginan untuk 
belajar. 
2. Hubungan dengan penelitian sebelumnya 
 Penelitian yang telah dilakukan terhadap eksistensi guru agama Islam dan 
aktivitasnya dalam pemberikan pelajaran dan pendidikan terhadap siswa, oleh para 
insan akademis baik oleh mahasiswa jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
maupun dari mahasiswa jurusan-jurusan lain yang ada di UIN Alauddin ataupun 
Universitas lain, khususnya terhadap MTs Negeri 1 Kelara, sejauh yang penulis 
amati belum ada. Berikut ini beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan antara 
lain: 
 Penelitian yang dilakukan oleh: Siti Khairunnisa (108011000127) jurusan 
Pendidikan Agama Islam dengan judul "Peranan Guru Agama Islam Terhadap 
Pembinaan Kecerdasan Emosional Siswa di SMA Martia Bhakti Bekasi" Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang berfokus pada peran guru agama Islam 
terhadap pembinaan kecerdasan emosional siswa. Dalam penelitian ini hanya 
membahas tentang kecerdasan emosional saja tanpa membina kecerdasan spiritual 
siswa.
16
 
 Eny Ulfatur Rohmah (3103250) Jurusan pendidikan Agama Islam dengan 
judul: "Peran Guru dalam pembinaan Kecerdasan Emosional dan Spritual siswa di 
Madrasah Aliyah Muallimin Muallimat Rembang". Jenis peneltian ini adalah 
peneliatian kualitatif dengan berfokus pada peran guru dalam pembinaan kecerdasan 
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emosional dan spritual bagi siswa.
17
 Penelitian ini memiliki persamaan dengan 
penelitian yang akan penulis lakukan yaitu pada obyek pembinaan kecerdasan 
emosional dan spiritual siswa. Perbedaannya adalah pada penelitian ini berfokus 
pada peran guru secara umum dalam membina kecerdasan emosional dan spiritual 
siswa sedangkan yang akan diteliti penulis berfokus pada metode guru agama Islam 
dalam pembinaan kecerdasan emosional dan spiritual. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
  Rangka usaha untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian ini dan 
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka 
perlu dikemukakan tujuan dan kegunanaan penelitian. Adapun tujuan dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui dan mengungkap metode yang ditempuh guru agama Islam 
dalam pembinaan kecerdasan emosional dan spiritual siswa di MTs Negeri 1 
Kelara Kabupaten Jeneponto 
b. Untuk mengetahui dan mengungkap dampak dari pembinaan guru agama Islam 
terhadap kecerdasan emosional dan spiritual siswa di MTs Negeri 1 Kelara 
Kabupaten Jeneponto. 
c. Untuk mengetahui dan mengungkap kendala-kendala yang dihadapi guru agama 
Islam yang dapat menghambat pembinaan kecerdasan emosional dan spiritual 
siswa di MTs Negeri Kelara Kabupaten Jeneponto. 
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2. Kegunaan penelitian 
Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah secara umum 
dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori sebagai berikut: 
a. Kegunaan  Ilmiah 
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam upaya 
pengembagan pendidikan secara profesional bagi kalangan aktivis pendidik. 
2) Sebagai bahan komparatif dalam konteks signifikansi aktivitas pendidik yang 
ada pada sekolah-sekolah di Jeneponto. 
3) Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pembinaan kecerdasan 
emosional dan spiritual sebagai pelajaran yamg wajib. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi aktivis pendidik di sekolah-
sekolah khususnya dalam wilayah Kabupaten Jeneponto. 
2) Untuk memenuhi kewajiban sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar 
Sarjana Sosial (S.Sos) pada jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin.   
 
 
 
 
 
30 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Guru Agama Islam  
1. Pengertian guru agama Islam 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia guru adalah orang yang 
pekerjaannya (mata pencaharian atau profesinya) mengajar. Sedangkan guru agama 
adalah guru yang mengajarkan agama.
18
 
 Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 bab 1 pasal 1 ayat (1) menyatakan 
bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah.
19
 
 Menurut Muhibbin Syah: "Guru adalah tenaga pendidikan yang tugas 
utamanya mengajar, dalam arti mengembangkan ranah cipta, rasa dan karsa siswa 
sebagai implementasi konsep ideal mendidik".
20
 Dalam arti luas guru adalah semua 
orang yang memberikan suatu ilmu/kepandaian tertentu kepada seseorang atau 
kelompok orang.
21
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 Menurut Zakiah Daradjat menyatakan bahwa: "Guru adalah seseorang yang 
memilki kemampuan dan pengalaman yang dapat memudahkan dalam 
melakasanakan peranannya dalam membimbing siswanya, guru harus sanggup 
menilai diri sendiri tanpa berlebih-lebihan, sanggup berkomunikasi dan bekerja sama 
dengan orang lain, selain itu perlu diperhatikan juga bahwa guru memiliki 
kemampuan dan kelemahan".
22
 
 Menurut M. Arifin, "guru adalah orang yang membimbing, mengarahkan dan 
membina anak didik menjadi manusia yang matang dan dewasa dalam sikap dan 
kepribadiannya, sehingga tergambarlah dalam tingkah lakunya nilai-nilai agama 
Islam".
23
 
 Guru adalah orang yang kerjanya mengajar atau memberikan pelajaran di 
sekolah atau kelas. Secara lebih khusus lagi mengatakan bahwa guru adalah orang 
yang bekerja dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang ikut bertanggung jawab 
dalam membantu anak-anak mencapai kedewasaan masing-masing. Guru dalam 
pengertian tersebut bukan sekedar orang yang berdiri didepan kelas untuk 
menyampaikan materi pengetahuan tertentu, akan tetapi anggota masyarakat yang 
harus ikut aktif dan berjiwa besar dan kreatif  dalam mengarahkan perkembangan 
anak didiknya untuk menjadi anggota masyarakat sebagai orang dewasa.
24
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 Berdasarkan pengertian yang dikemukakan oleh para ahli di atas maka 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa guru adalah orang yang bekerja sebagai tenaga 
pendidik yang tugas utamanya adalah mengajar, mendidik dan mengarahkan 
siswanya untuk menuju kedewasaan dalam sikap dan perilakunya agar mampu 
mencerminkan nilai etika, moral dan agama dikehidupan sehari-harinya. Guru 
bertanggung jawab penuh terhadap perkembangan intelektual, emosional dan 
spiritual siswa. 
 Guru dalam Islam adalah orang yang bertanggung jawab terhadap 
perkembangan anak didik dengan mengupayakan seluruh potensinya, baik potensi 
afektif, kognitif maupun psikomotorik, misalnya berperilaku sopan, memiliki 
wawasan yang luas dan mengembangkan keterampilan yang dimiliki oleh siswa.  
Guru juga berarti orang dewasa yang bertanggung jawab memberikan pertolongan 
pada anak didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai tingkat 
kedewasaan serta mampu berdiri sendiri dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba 
Allah swt, disamping itu juga dia mampu sebagai makhluk sosial dan makhluk 
individu yang mandiri.
25
 
 Pendidikan adalah proses perubahan sikap dan latihan, sehingga memberikan 
perubahan pada jasmani dan rohani si terdidik menuju kedewasaan dalam pola pikir 
dan memiliki sikap yang bernilai dan bermanfaat bagi masyarakat dan kebudayaan 
yang sesuai dengan cita-cita pendidikan. Dengan demikian yang menjadi sasaran 
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pokok adalah bimbingan dan pimpinan kepada anak yang sedang berkembang 
jasmani dan rohaninya menuju kesempurnaan. 
 Mengenai pendidikan agama Islam banyak para ahli yang berbeda pendapat 
diantaranya: 
 M. Arifin menyatakan bahwa "pendidikan agama Islam adalah proses 
mengarahkan dan membimbing manusia didik kearah pendewasaan pribadi yang 
beriman dan berilmu pengetahuan yang saling memperkokoh perkembangan 
mencapai titik optimal kemampuannya.
26
 
 Menurut Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk 
membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam 
secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkan 
serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.
27
 
 Menurut Abdul Majid dan Dian Andayani, "Pendidikan agama Islam adalah 
upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 
memahami, menghayati hingga mengimani ajaran Islam, dibarengi dengan tuntutan 
untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungan dengan keturunan antar 
umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.
28
 
 Beberapa pengertian tersebut di atas, penulis menyimpulkan bahwa 
pendidikan agama Islam adalah usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana 
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yang diberikan kepada peserta didik untuk menanamkan dan mengembangkan 
jasmani dan rohani secara keseluruhan untuk menjadi manusia yang berkualitas dan 
berpegang teguh kepada ajaran agama Islam yaitu manusia yang bertakwa kepada 
Allah swt. Dikatakan sebagai usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana 
karena pendidikan ini dilakukan dengan sengaja dan diatur sedemikian rupa oleh 
peraturan negara dan memiliki tujuan yang ingin dicapai dengan maksimal. 
2. Syarat dan tanggung jawab guru pendidikan agama Islam 
 Syarat utama menjadi guru agama, selain ijazah dan syarat-syarat yang lain 
mengenai kesehatan jasmani dan rohani, ialah sifat-sifat yang perlu untuk dapat 
memberikan pendidikan dan pengajaran. Guru agama disamping harus memiiki 
syarat-syarat tersebut, masih harus ditambah dengan syarat-syarat yang lain, yang 
oleh Direktorat Pendidikan Agama telah ditetapkan sebagai berikut: 
a. Setiap pendidik harus memiliki sifat rabbani yaitu hamba yang mempunyai 
pengetahuan tentang Tuhan contohnya seorang guru agama harus memngetahui 
dan menguasai pengetahuan tentang Tuhan. 
b. Seorang pendidik hendaknya mengajarkan ilmunya dengan penuh rasa sabar 
c. Seorang pendidik harus memiliki kejujuran dengan menerapkan apa yang dia 
ajarkan dalam kehidupan pribadinya 
d. Seorang pendidik harus memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas 
e. Seorang pendidik harus cerdik dan terampil dalam menciptakan metode 
pengajaran yang variatif dan sesuai dengan materi pelajaran 
35 
 
 
 
f. Seorang pendidik harus mampu bersikap tegas dan melakukan sesuatu sesuai 
dengan proporsinya sehingga dia akan mampu mengontrol dan menguasai siswa 
g. Seorang pendidik harus mampu memahami psikologi anak, psikologi 
perkembangan dan psikologi pendidikan 
h. Seorang pendidik harus peka terhadap fenomena kehidupan yang sedang 
berkembang 
i. Seorang pendidik harus memilki sikap adil terhadap seluruh anak didiknya29 
 Persyaratan tersebut bahwa seorang guru agama yang diharapkan adalah 
mereka yang mempunyai ilmu pengetahuan luas serta dapat mengamalkannya yang 
nampak dalam tingkah laku sehari-hari, misalnya adil, penyabar, pemaaf, bersih 
jasmani dan rohaninya serta ikhlas dalam menjalankan tugasnya. Guru agama yang 
dikemukakan di atas menunjukkan bahwa seorang guru agama itu tidak cukup hanya 
seorang yang berilmu pengetahuan agama saja, akan tetapi harus mengamalkannya  
melalui iman dan taqwa kepada Allah swt. serta bersosialisasi dengan masyarakat 
dengan baik dan benar. 
 Guru adalah orang yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan anak 
didik. Pribadi susila yang cukup adalah yang diharapkan ada pada setiap diri anak 
didik. Tidak ada seorang guru pun yang mengharapkan anak didiknya menjadi 
sampah masyarakat. Tanggung jawab guru adalah untuk memberikan sejumlah 
norma kebaikan kepada anak didiknya agar tahu mana perbuatan yang asusila, mana 
perbuatan yang bermoral dan amoral. Semua norma itu tidak mesti harus guru 
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berikan ketika di kelas, di luar kelas pun sebaiknya guru contohkan melalui sikap, 
tingkah laku dan perbuatan. Pendidikan dilakukan tidak semata-mata dengan 
perkataan, tetapi dengan sikap, tingkah laku dan perbuatan.
30
 
 Saeful Bahri Djamarah merincikan bahwa tanggung jawab pendidik adalah 
sebagai berikut: 
a. Korektor, yaitu pendidik bisa membedakan mana nilai yang baik dan mana nilai 
yang buruk, koreksi yang dilakukan bersifat menyeluruh dari efektif sampai 
psikomotor 
b. Inspirator, pendidik menjadi inspirator atau ilham bagi kemajuan belajar 
siswa/mahasiswa, petunjuk bagaimana belajar yang baik dan mengatasi 
permasalahan lainnya 
c. Informator, pendidik harus dapat memberikan informasi perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi 
d. Organisator, yaitu pendidik harus mampu mengelola kegiatan akademik (belajar) 
e. Motivator, yaitu pendidik harus mampu mendorong peserta didik agar bergairah 
dan aktif belajar 
f. Inisiator, yaitu pendidik menjadi pencetus ide-ide kemajuan dalam pendidikan 
dan pengajaran 
g. Fasilitator, yaitu pendidik dapat memberikan fasilitas yang memungkinkan 
memudahkan kegiatan belajar 
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h. Pembimbing, yaitu pendidik harus mampu membimbing anak didik menjadi 
manusia dewasa susila yang cakap 
i. Demonstrator, yaitu jika diperlukan pendidik bisa mendemonstrasikan bahan 
pelajaran yang susah dipahami 
j. Pengelola kelas, yaitu pendidik harus mampu mengelola kelas untuk menunjang 
interaksi edukatif 
k. Mediator,  yaitu pendidik menjadi media yang berfungsi sebagai alat komunikasi 
guna mengefektifkan proses interaksi edukatif 
l. Supervisor, yaitu pendidik hendaknya dapat memperbaiki dan menilai secara 
krisis terhadap proses pengajaran, dan 
m. Evaluator, yaitu pendidik dituntut menjadi evaluator yang baik dan jujur.31 
 Keutamaan profesi guru dalam agama Islam sangatlah besar sehingga Allah 
swt. menjadikannya sebagai tugas yang diemban Rasulullah saw. sebagaimana yang 
diriwayatkan dalam Firman Allah dalam QS. Al-Imran/3:164  
                         
                               
   
Terjemahnya  
Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman 
ketika Allah mengutus kepada diantara mereka seorang Rasul dari golongan 
mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, 
membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka Al-kitab dan 
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Al-hikmah dan sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) itu, mereka adalah 
benar-benar dalam kesesatan yang nyata.
32
 
 Pembentukan kepribadian anak didik disini guru agama mempunyai pengaruh 
yang sangat besar sebagai figur bagi anak didiknya baik apa yang dilakukan, 
diucapkan maupun tindakannya. 
3. Tugas guru agama Islam 
 Salah satu faktor yang paling menentukan dalam proses pembelajaran di 
kelas adalah guru. Tugas guru yang paling utama adalah mengajar dan mendidik. 
Sebagai pengajar guru merupakan pemeran aktif (medium) antara peserta didik dan 
ilmu pengetahuan. Secara umum dapat dikatakan bahwa tugas dan tanggung jawab 
yang harus dilaksanakan oleh guru adalah mengajar orang lain berbuat baik. Tugas 
tersebut identik dengan dakwah Islamiyah yang bertujuan mengajak umat Islam 
untuk berbuat baik. Di dalam QS. Al-Imran/3:104 Allah swt. berfirman: 
                             
        
Terjemahnya:  
Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah kepada yang 
munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.
33
 
 
 Guru agama tidak hanya bertugas melaksanakan Pendidikan Agama dengan 
baik, akan tetapi guru agama juga harus bisa memperbaiki pendidikan agama yang 
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terlanjur salah diterima oleh anak didik, baik dalam keluarga dan pembinaan kembali 
terhadap pribadi yang baik. 
 Menurut Slameto menerangkan bahwa tugas guru adalah: 
a. Mendidik dengan titik berat memberikan arah dan motivasi pencapaian tujuan 
baik jangka pendek maupun jangka panjang 
b. Memberikan fasilitas pencapaian tujuan pengalaman belajar yang memadai 
c. Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap, nilai-nilai dan 
penguasaan diri.
34
 
 Menurut Heri Jauhari Muhtar mengatakan bahwa secara umum tugas 
pendidik atau guru adalah: 
a. Mujaddid, yaitu sebagai pembaharu ilmu, baik dalam teori maupun praktek, sesuai 
dengan syarat Islam 
b. Mujtahid, yaitu sebagai pemikir yang ulung 
c. Mujahid, yaitu sebagai pejuang kebenaran.35 
 Menurut Uzer Usman menjelaskan beberapa tugas guru diantaranya: 
a. Tugas Profesional 
 Tugas profesional yaitu tugas yang berkenaan dengan profesi tugas guru, 
yang meliputi mendidik, mengajar dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan 
mengembangkan nilai-nilai hidup. Lebih lanjut menjelaskan mengajar berarti 
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan 
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melatih berarti mengembangkan keterampilan pada siswa, dalam hal ini guru 
berprofesi untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan baik maka seorang guru 
hendaknya memahami segala aspek pribadi anak didiknya, baik segi jasmani maupun 
segi rohani. Guru hendaknya mengenal dan memahami tingkat perkembangan anak 
didik.
36
 Disamping memahami siswa, guru juga harus mengenal dan memahami 
dirinya, agar terhindar dari konflik yang berhubungan dengan tugasnya. 
b. Tugas Kemanusiaan 
 Tugas guru dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus dapat menjadikan 
dirinya sebagai orang tua kedua, guru harus mampu menarik simpati sehingga guru 
menjadi idola para siswanya. Pelajaran apapun yang diberikan hendaknya dapat 
menjadi motivasi bagi siswanya dalam belajar. Apabila seorang guru dalam 
penampilannya sudah tidak menarik maka kegagalan pertama adalah guru tidak akan 
dapat menanamkan benih pengajarannya itu kepada para siswanya. Para siswa 
enggan menghadapi guru yang tidak menarik (rapi). 
c. Tugas Kemasyarakatan 
 Masyarakat menempatkan guru pada tempat yang lebih terhormat di 
lingkungannya, karena dari seorang guru diharapkan masyarakat dapat memperoleh 
ilmu pengetahuan. Guru berkewajiban untuk mencerdaskan kemajuan masyarakat 
dan bangsa ini, guru berkewajiban mencerdaskan bangsa menuju pembentukan 
manusia Indonesia seutuhnya yang berdasarkan Pancasila.
37
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 Abu Ahmad menjelaskan, bahwa tugas pofesional guru agama adalah sebagai 
berikut: 
a. Guru agama harus dapat menetapkan dan merumuskan tujuan instruksional dan 
target yang hendak dicapai 
b. Guru agama harus memiliki pengetahuan yang cukup mengenai berbagai metode 
menggunakan dalam situasi yang sesuais 
c. Guru agama harus dapat memilih bahan dan mempergunakan alat-alat pembantu 
dan menciptakan kegiatan yang dilakukan anak didik dalam pengalaman kaifiyah 
pelajaran agama tersebut 
d. Guru agama harus dapat menetapkan cara-cara penilaian setiap hasil sesuai 
dengan target dan situasi yang khusus. Adapun yang dinilai adalah apa yang 
dilakukan anak didik setelah menerima pelajaran agama.
38
 
 Tugas pokok seorang guru adalah mendidik dan mengajar siswa di sekolah. 
Guru harus mampu profesional dalam menjalankan tugasnya agar tercipta suasana 
belajar yang menyenangkan, damai, kreatif, dinamis dan menjadi contoh tauladan 
bagi siswa di sekolah maupun di lingkungan masyarakat. 
4. Strategi guru agama Islam dalam pembinaan kecerdasan emosional dan 
spiritual 
 Kata strategi berasal dari kata kerja bahasa Yunani 'stratego' yang berarti 
merencanakan pemusnahan musuh lewat penggunaan sumber-sumber yang efektif.
39
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Strategi adalah prioritas atau arah keseluruhan yang diambil oleh organisasi yakni 
pilihan-pilihan tentang bagaimana cara untuk mencapai misi organisasi.
40
 
 Strategi adalah cara untuk mencapai tujuan jangka panjang. Strategi adalah 
pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, 
perencanaan, dan eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu.
41
 Tantangan 
yang dihadapi oleh para penggerak dunia pendidikan saat ini semakin banyak, salah 
satunya adalah perubahan atmosfer dunia pendidikan yang sebagian besar 
dipengaruhi oleh adanya perkembangan teknologi yang akan terus terjadi. Selain 
memberi dampak baik dalam dunia pendidikan teknologi yang canggih pada masa 
kini juga memberikan dampak buruk terhadap sikap dan perilaku anak dalam 
bergaul. Perubahan gaya hidup yang semakin modern pula dapat mempengaruhi 
tingkat emosional dan terlebih lagi pada aspek spiritual siswa.  
Strategi dalam pembelajaran sangat penting untuk mencapai kelangsungan 
dan kesuksesan dalam proses belajar mengajar. Strategi merupakan cara atau metode   
yang dapat digunakan dalam melakukan pengajaran yang baik dan efektif. Dalam  
pembinaan kecerdasan emosional dan spiritual perlu adanya sistem atau metode yang 
tepat agar siswa mampu memahami dan menerima konsep kecerdasan emosional 
yaitu dengan mampu mengendalikan diri dan sikap bermoral serta memilki 
pemahaman spiritual yang luhur. 
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 Adapun beberapa metode atau cara yang dapat dilakukan oleh guru agama 
Islam dalam pembinaan kecerdasan emosional dan spiritual siswa yaitu: 
a. Metode ceramah 
 Metode ini sering juga disebut sebagai "one man show method" merupakan 
bentuk interaksi melalui penerangan dan penuturan secara lisan oleh seorang 
terhadap sekolompok pendengar.
42
 
b. Metode diskusi 
 Diskusi merupakan metode dengan jalan saling tukar menukar informasi, 
pendapat dan unsur pengalaman secara teratur dengan maksud untuk mendapat 
pengertian bersama yang lebih jelas dan lebih teliti tentang sesuatu.
43
 
c. Metode dialog dan tanya jawab  
Metode dialog dan tanya jawab ialah penyampaian pelajaran dengan cara 
guru mengajukan pertanyaan dan murid menjawab. Atau suatu metode di dalam 
pendidikan dimana guru bertanya sedangkan murid menjawab tentang materi yang 
ingin diperolehnya.
44
 Rasulullah saw. menggunakan metode dialog dalam 
mendidik/mengajar sahabatnya. Dialog ada yang diawali dengan pertanyaan sahabat 
kepada Nabi dan ada pula yang di awali dengan pertanyaan Rasulullah kepada 
sahabat. 
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d. Metode Keteladanan 
 Keteladanan orang tua menjadi salah satu sarana membimbing anak 
meningkatkan pemahaman spiritualnya. Orang tua menjadi contoh bagi anak karena 
orang tua adalah figur yang terdekat dengan anak.
45
 Guru sebagai orang tua siswa di 
sekolah yang memiliki tugas dan tanggung jawab besar terhadap kecerdasan dan 
tingkah laku siswa harus menjadi contoh tauladan yang baik misalnya seorang siswa 
akan mengidolakan gurunya karena cara berpakaiannya yang bersih dan sopan, tutur 
kata yang lembut dan berperilaku yang santun 
B. Pembinaan Kecerdasan emosional dan Spiritual 
1. Pengertian kecerdasan emosional dan spiritual 
a. Kecerdasan emosional 
Kecerdasan dalam bahasa inggris disebut inteligence dan bahasa arab disebut 
al-zhaha’ menurut arti bahasa adalah pemahaman, kecepatan, dan kesempurnaan 
sesuatu. Dalam arti kemampuan (al-qudrab) dalam memahami sesuatu secara cepat 
dan sempurna. Begitu cepat penangkapannya itu sehingga Ibnu Sina, 
seorangpsikolog falsafi, menyebut kecerdasan sebagai kekuatan intuitif (al-bads).
46
 
Intelegensi merupakan kemampuan yang dibawa sejak lahir dan dianggap 
sebagai kemampuan tertinggi dari jiwa makhluk hidup yang hanya dimiliki oleh 
manusia, yang dengan kemampuan intelegensi ini memungkinkan seseorang berbuat 
sesuatu dengan cara tertentu. Intelegensi dapat juga dipahami sebagai kemampuan 
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yang bersifat umum untuk mengadakan penyesuaian terhadap suatu situasi atau 
masalah kemampuan yang bersifat umum tersebut meliputi berbagai jenis psikis 
seperti abstrak, berpikir mekanis, matematis, memahami, mengingat bahasa dan 
sebagainya.
47
 Pada awalnya kecerdasan manusia hanya berkaitan dengan srtuktur 
akal (intellect) dalam mengungkap suatu gejala. Namun pada perkembangan ilmu 
berikutnya disadari bahwa kehidupan manusia bukan semata-mata memenuhi 
struktur akal melainkan emosional dan spiritual manusia. 
 Kecerdasan emosi semula diperkenalkan oleh Peter Salovey dari Universitas 
Harvard dan Jhon Mayer dari Universitas New Hampshire. Istilah itu kemudian 
dipopulerkan oleh Daniel Goleman dalam karya monumentalnya Emotional 
Inteligence, Why It Can Metter More Than IQ tahun 1995. Goleman mendefinisikan 
emosi dengan perasaan dan pikiran-pikiran khasnya, suatu keadaan biologis dan 
psikologis dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak.
48
 
 Selanjutnya Daniel Goleman menyatakan bahwa “means of emotional 
intelligence is abilities such as being able to motivate one self and persist in the face 
frustration to control impulse and delay gratification, to regulate, to one’s mood and 
keep distress from swarming the ability to think, to empathize and to hope.” 
(Kecerdasan emosi adalah kemampuan memotivasi diri dan bertahan dalam 
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menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak berlebihan, mengatur 
suasana hati dan menjaga agar tetap berpikir jernih, berempati dan optimis).
49
. 
 Pendapat para ahli mengenai pengertian kecerdasan emosional terdapat 
pendapat yang berbeda-beda. Seperti menurut Suharsono, EQ (kecerdasan 
emosional) merupakan kemampuan untuk memahami perasaan diri masing-masing 
dan perasaan orang lain. Kemampuan untuk memotivasi dirinya sendiri dan menata 
dengan baik emosi yang muncul dalam dirinya dan hubungannya dengan orang 
lain.
50
 Sedangkan menurut Aristoteles kecerdasan emosional adalah suatu 
keterampilan langkah yaitu untuk marah pada orang yang tepat dengan kadar yang 
sesuai pada waktu yang tepat demi tujuan yang benar dan dengan cara yang baik. 
Lebih lanjut dikatakan bahwa kebajikan, karakter dan hidup yang benar, 
tantangannya adalah menguasai kehidupan emosional dengan kecerdasan. Dikatakan 
juga bahwa masalahnya bukanlah emosionalitas melainkan adanya keselarasan 
antara emosi dan cara mengekspresikannya.
51
 
Ada beberapa keterampilan emosi yang harus ada pada diri individu untuk 
menghindari terjadinya gangguan emosi baik yang ringan maupun yang berat. 
Keterampilan tersebut adalah pertama, mengidentifikasi dan memberi nama perasaan 
atau emosi merupakan hal pertama-tama dilakukan karena dengan mengidentifikasi 
dan memberi nama pada perasaam atau emosi yang dialami maka akan lebih mudah 
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untuk mengendalikan dan memanfaatkannya menjadi sesuatu yang dapat dipakai 
untuk membangun. 
Kedua, mengungkapkan perasaan atau emosi yang dialami merupakam salah 
satu cara mengenali emosi yang ada pada diri maka akan lebih mudah untuk 
mengendalikan dan memanfaatkannya demi pembangunan diri. Ketiga, menilai 
intensitas emosi. Nilai intensitas perasaan atau emosi yang dimiliki seseorang dengan 
orang lain berbeda-beda, maka dengan demikian kadar pengendaliannya berbeda. 
Keempat, mengelola perasaan atau emosi, hal ini termasuk memantau "omongan 
sendiri". Kelima, menunda pemuasan. Menunda sesuatu yang keluar dari dalam hati 
yang ingin dilakukan yang menuntut  adanya pemuasan hal ini perlu adanya latihan. 
Keenam, mengendalikan dorongan hati yang ingin terpuaskan dikendalikan dengan 
menundanya atau mengalihkan cara pemuasannya dengan cara lain. Ketujuh, 
mengurangi stres dengan berolahraga, perenungan yang terarah, metode relaksasi. 
Dan terakhir adalah mengetahui antara perasaan dan tindakan. Mencermati tindakan-
tindakan yang dilakukan dan mengetahui akibat-akibatnya, mengetahui apa yang 
menguasai sebuah keputusan, pikiran ataupun perasaan.
52
 
Goleman dalam Misykat, mengklasifikasikan kecerdasan emosional dalam 
beberapa kecakapan yaitu: 
1) Kesadaran diri (self awareness) 
Kesadaran diri adalah kemampuan dan keterampilan siswa mengenali emosi 
dan menyadari penyebab dari pemicu emosi tersebut yang juga berarti bahwa 
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mempunyai kesadaran emosi, mempunyai kemampuan mengevaluasi diri sendiri dan 
mendapatkan informasi untuk melakukan suatu tindakan atau mengenali perbedaan 
perasaan dan tindakan, menghimpun kosakata untuk perasaan, mengetahui hubungan 
antara pikiran, perasaan dan reaksi.
53
. 
2) Pengaturan diri (self regulation) 
Pengaturan diri adalah kemampuan dan keterampilan mengenali diri dengan 
baik, lebih terkontrol dalam membuat tindakan, dan lebih berhati-hati. Siswa juga 
akan berusaha untuk tidak impulsif. Akan tetapi perlu diingat bahwa hal ini bukan 
berarti siswa menyembunyikan emosinya melainkan memilih untuk tidak diatur oleh 
emosinya. 
Al-Quran juga menjelaskan bagaimana manusia dapat mengelola dan 
mengekspresikan perasaannya serta bagaimana merubah perasaan mereka sendiri. 
Allah swt berfirman dalam QS. Al-Hadid/57 : 23 
                             
Terjemahnya: 
Kami jelaskan yang demikian itu supaya kamu tidak berduka cita terhadap 
apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap 
apa yang diberikan-Nya kepadamu dan Allah tidak menyukai setiap orang 
yang sombong lagi membanggakan diri.
54
 
 
3) Motivasi diri (self motivation) 
Motivasi diri (self motivation) adalah kemampuan dan keterampilan yang 
dimiliki untuk dapat menggerakkan diri dengan memiliki pandangan yang positif 
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dalam menilai segala sesuatu yang terjadi dalam dirinya untuk mencapai suatu 
tujuan. Sandford J. Cohn juga percaya bahwa bukan kemampuan intelektual yang 
semata yang menandai keberbakatan, motivasi untuk menggambarkan kemampuan 
itu juga sangat ikut bicara.
55
 
Seorang anak yang sukses dalam hidupnya adalah anak yang memiliki 
motivasi positif, kendali diri, serta memiliki harapan dalam hidup. Motivasi yang 
mengaktifkan dan membangkitkan perilaku yang tertuju pada pemenuhan kebutuhan. 
Motivasi merupakan keadaan dalam diri individu atau organism yang mendorong 
perilaku kearah tujuan.
56
 Sebagaimana firman Allah dalam QS. Az-zumar/39 : 53 
                         
                 
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-
lah yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
57
 
 
4) Empati (Emphaty) 
Empati (emphaty) adalah kemampuan untuk mengenali perasaan orang lain 
dan merasakan apa yang orang lain rasakan jika dirinya sendiri yang berada pada 
posisi tersebut. Dengan memiliki kecakapan berempati seseorang mampu menjalin 
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komunikasi yang baik agar tidak salah dalam mengungkapkan kata-kata sesuai 
dengan keadaan psikologis seseorang.
58
 
5) Kerjasama (work together) 
Kerjasama (work together) adalah kemampuan dan keterampilan yang 
dimiliki untuk dapat bekerjasama pada suatu kelompok dalam menyelesaikan suatu 
masalah, kemampuan untuk menyeimbangkan kebutuhannya sendiri dengan 
kebutuhan orang lain dalam kegiatan kelompok.
59
 Berdasarkan beberapa uraian 
tentang kecerdasan emosional penulis menarik kesimpulan bahwa  kecerdasan 
emosionl adalah kemampuan seseorang dalam mengendalikan dan mengekspresikan 
perasaan dengan efektif agar mampu melakukan interaksi sosial dengan baik.  
b. Kecerdasan Spiritual 
 Danah Zohar dan Ian Marshall dua nama yang selalu disebut ketika 
dihadirkan konsep kecerdasan spiritual. Dalam karyanya, SQ; Spiritual Intelligence  
the ultimate intelligence, yang diterbitkan awal tahun 2000. Zohar dan Marshall 
mendakwahkan kecerdasan spiritual adalah puncak kecerdasan setelah kecerdasan 
intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan moral.
60
 Yang di maksudkan 
dengan SQ adalah  kecerdaasan yang dengannya bisa mengarahkan dan memecahkan 
persoalan-persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan dengannya sesorang dapat 
menempatkan perilaku dan hidup dalam konteks makna yang lebih luas dan lebih 
                                                             
 
58
Wahyuni Ismail,  Differensiasi Emotional Quetont Pada Pelajar, h. 19 
 
59
Misykat Malik Ibrahim, Kecerdasan EmosionalSiswa Berbakat Intelektual, h. 17 
   
60
Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Nuansa Psikologi Islam, h. 324 
51 
 
 
 
kaya, kecerdasan untuk menilai tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna 
dibanding dengan yang lain.  
 Terdapat benang merah antara kecerdasan spiritual dan kecerdasan moral, 
namun muatan kecerdasan spiritual lebih dalam, lebih luas dan lebih transenden 
daripada kecerdasan moral. Kecerdasan spiritual bukanlah doktren agama yang 
mengajak umat manusia untuk cerdas dalam memilih atau memeluk salah satu agama 
yang dianggap benar. Kecerdasan spiritual lebih merupakan sebuah konsep yang 
berhubungan dengan bagaimana seseorang cerdas dalam mengelola dan 
mendayagunakan makna-makna, nilai-nilai dan kualitas-kualitas kehidupan 
spiritualnya. Kehidupan spiritual ini meliputi hasrat untuk hidup bermakna (the will 
to meaning) yang memotivasi kehidupan manusia untuk senantiasa mencari makna 
hidup (the meaing of life) dan mendambakan hidup bermakna (the meaningful life).
61
 
Lebih jauh Zohar dan Marshall menjelaskan bahwa kecerdasan spiritual 
adalah landasan yang diperlukan untuk mengfungsikan IQ dan EQ agar lebh efektif 
untuk mencapai tujuan hidup yang lebih bermakna.
62
 
 Lain halnya dengan Ary Ginanjar Agustian yang menurutnya dalam ESQ, 
kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap 
setiap perilaku dan kegiatan melalui langkah-lagkah yang bersifat fitrah, menuju 
manusia yang seutuhnya (hanif), dan memiliki pemikiran tauhid (integralistik) serta 
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berprinsip "hanya karena Allah swt.".
63
 Menurut Ary Ginanjar perwujudan dari 
kecerdasan emosional dan spiritual bersumber dari God spot (suara hati), Hati nurani 
menjadi pembimbing terhadap apa yang harus ditempuh dan apa yang harus 
diperbuat, artinya setiap  manusia telah memiliki radar hati sebagai pembimbingnya. 
Hati merupakan cermin dari pada tingkah laku (akhlak) seseorang. 
 God spot atau fitrah adalah alam pikir yang jernih dan suci melalui hati dan 
pikiran yang bersifat merdeka serta bebas dari belenggu pikiran (zero mind proses), 
Belenggu kehidupan yang menghalangi atau menutupi god spot ada tujuh belenggu 
yaitu: prasangka negatif, pengaruh prinsip hidup, pengaruh pengalaman, pengaruh 
kepentingan dan perioritas, pengaruh sudut pandang, pengaruh pembanding dan 
pengaruh literatur
64
 
 Seiring dengan Ary Ginanjar, Toto Asmara mengungkapkan bahwa SQ 
adalah kemampuan seseorang untuk mendengarkan hati nuraninya atau bisikan 
kebenaran yang meng-Ilahi dalam dirinya dan beradaptasi, untuk itu kecerdasan 
spiritual sangat ditentukan oleh upaya untuk membersihkan dan memberikan 
pencerahan qalbu sehingga mampu memberikan nasihat dan arah tindakan serta 
caranya mengambil keputusan. Qalbu harus senantiasa berada pada posisi yang 
bermuatan kebenaran dan kecintaan pada Illahi.
65
 Diketahui bahwa kecerdasan 
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spiritual merupakan bentuk kesadaran tertinggi yang berangkat dari keimanan kepada 
Allah atau setidaknya dapat dikatakan bahwa dengan kecerdasan ini berarti 
memberikan muatan bersifat ke-Illahian ke dalam suara hati yang bersumber dari 
suara Tuhan (God spot) yang merupakan fitrah manusia, sesuai dengan firman Allah 
swt. Dalam QS. Al-A'raf/7:172 
                              
                                 
Terjemahnya:  
"Dan ingatlah ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang-belulang) 
anak cucu Adam dari keturunan mereka dan Allah mengambil kesaksian 
terhadap ruh mereka (seraya berfirman), "Bukankah Aku ini Tuhanmu?" 
Mereka menjawab, "Betul, (Engkau Tuhan kami), kami bersaksi, "(Kami 
lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan, 
"Sesungguhnya ketika itu kami lengah terhadap ini".
66
 
 Kecerdasan emosional dan spiritual bukanlah pendidikan yang berkembang 
secara alamiah melainkan dengan pelatihan dan pendidikan yang terus berlanjut. 
Kecerdasan emosional erat kaitannya dengan hubungan manusia dengan manusia 
lainnya agar mampu menjalin hubungan kerja sama yang baik dan saling 
menghormati satu sama lain. Sedangkan kecerdasan spiritual berkaitan dengan 
hubungan manusia dengan Sang Pengciptanya, agar manusia mampu memahami 
makna dari fitrah manusia itu sendiri. 
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2. Faktor yang memengaruhi kecerdasan emosional dan spiritual 
 Faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional seseorang ada dua antara 
lain:  
a. Faktor Intern 
 Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri seseorang itu sendiri yang 
meliputi aspek fisiologis (fisik, jasmani atau pembawaan) dan aspek psikologis 
(rohaniah). 
1) Aspek fisiologis, kondisi fisiologi (fisik jasmani) dapat mempengaruhi 
kepribadian.
67
 Semisal jika seseorang itu memiliki fisik yang sangat besar 
 kemungkinan dia akan menjadi orang yang minder akan dirinya sendiri dan 
semua ini akan berimbas pada kepribadiannya yang cenderung menyendiri 
 karena malu sehingga berpengaruh pada kecerdasan emosinya. 
2) Aspek psikologis, banyak faktor yang mempengaruhi perkembangan 
 seseorang. Namun diantara faktor-faktor psikologis ini atau lebih dikenal 
 dengan faktor kerohanian cenderung dipengaruhi oleh tingkat kecerdasan, 
 sikap, bakat, minat dan motivasi.
68
 Misalnya seseorang memiliki kecerdasan 
 yang tinggi biasanya dia akan mudah bergaul dan bekerja sama dengan orang 
 lain. Karena dia merasa cukup percaya diri dengan kecerdasan yang dia 
 miliki, sama dengan sikap, bakat ataupun minat. Dengan sikap yang tenang, 
 percaya diri, optimis, pandai bersosialisasi, maka semua itu akan
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 mempengaruhi pada kematangan EQ seseorang begitu pula jika sebaliknya 
maka akan sangat mempengaruhi ketidak percayaan diri pada siswa itu dan 
menutup diri dari teman sosialnya. 
b. Faktor Ekstern 
1) Faktor lingkungan keluarga: khususnya orang tua memegang peranan penting 
terhadap perkembangan kecerdasan emosional anak. Goleman berpendapat 
bahwa lingkungan keluarga merupakan sekolah pertama manusia 
mempelajaari emosi. Menurutnya ada ratusan penelitian yang 
memperlihatkan bahwa cara orang tua memperlakukan anak-anaknya 
berakibat mendalam bagi kehidupan emosional anak karena anak-anak adalah 
murid yang pintar, sangat peka terhadap transmisi emosi yang paling halus 
sekalipun dalam keluarga. 
2) Lingkungan Sekolah: guru memegang peranan penting mengembangkan 
potensi anak didik melalui teknik, gaya kepemimpinan dan metode 
mengajarnya sehingga kecerdasan emosional berkembang secara maksimal. 
Kondisi ini menuntut agar sistem pendidikan yang diterapkan tidak 
mengabaikan perkembangan emosional anak. 
3) Lingkungan dan dukungan sosial, dukungan sosial dapat berupa perhatian 
penghargaan, pujian, nasehat yang pada dasarnya memberikan kekuatan 
psikologis pada seseorang sehingga merasa kuat dan membuatnya mampu 
menghadapi situasi yang sulit.
69
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 Kecerdasan emosional anak sangat dipengaruhi oleh peran keluarga sebagai 
pendidikan pertama karena didikan keluarga maka seorang anak dapat menjadi 
karakter yang cerdas dalam berpikir dan bertindak. Dan didukung pula dengan 
lingkungan sekolah dan masyarakat yang memiliki watak yang berbeda-beda. 
Faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual siswa diantaranya adalah 
a. Faktor Internal 
 Faktor internal  meliputi kepribadian seseorang yang merujuk pada fitrah dan 
kesucian manusia, bahwa nilai spiritual itu sudah ada dalam diri manusia sejak lahir, 
bahkan dalam kandungan. Dan semakin dapat dirasakan setelah seseorang menginjak 
dewasa, kesadaran inilah yang dapat merangsang dan menumbuh kembangkan 
potensi dan bakat spiritual anak menjadi lebih cerdas secara spiritual. Pada dasarnya 
semua anak yang dilahirkan  memiliki kesiapan sempurna untuk menerima segala 
sesuatu yang diberikan orang tuanya baik berupa bimbingan maupun pendidikan 
serta mempunyai kemampuan untuk meniru perilaku dan adat kebiasaan yang baik 
dan buruk,  olehnya itu orang tua berkewajiban memberikan bimbingan yang benar 
agar membekas dalam ingatannya dan senantiasa menjadi pedoman dalam hidupnya. 
b. Faktor eksternal  
 Faktor eksternal meliputi faktor keluarga, faktor pendidikan dan lingkungan 
sosial. Dalam keluarga orang tua sangat berperan dalam pembentukan atau 
perkembangan spiritual anak, begitu juga dengan faktor pendidikan. Pendidikan 
moral dan budi pekerti baik yang ditanamkan kepada siswa sejak dini, maka dapat 
57 
 
 
 
memberikan bekas dan pengaruh kuat dalam perilaku spiritual siswa di sekolah dan 
kehidupan sehari-hari.
70
 
 Lingkungan sosial atau masyarakat/komunitas masyarakat dengan norma 
spiritual yang dijunjung tinggi juga sangat berpengaruh dalam  pembentukan positif 
atas kecerdasan spiritual ataupun sebaliknya. Tetapi kondisi pendidikan saat ini 
menuntut guru untuk lebih cenderung terbelenggu dengan ketentuan administrasi, 
sebagai contoh lebih mengutamakan pada aspek kognitifnya dan mengesampingkan 
nilai emosional dan spiritual dari pada anak didiknya. Dalam hal ini seorang guru 
dituntut untuk harus bisa mengajarkan nilai-nilai kebenaran yang terkandung dalam 
agama, membekali anak didik dengan pondasi ihsan, kejujuran, kebajikan, 
keindahan, sehingga dapat membentuk pribadi anak yang tidak hanya unggul dalam 
intelektualitas tetapi juga memiliki keagungan akhlak dan kebajikan moral guna 
mendapatkan kebahagiaan sejati, baik di dunia dan akshirat. 
3. Hakekat ESQ-Power (Kekuatan ESQ)  
 Kekuatan ESQ adalah sinergi antarakekuatan emosional dan spiritual. 
Kekuatan ESQ, juga merupakan harmonisasi antara kecerdasan emosional dan 
spiritual.
71
 Dalam perspektif umum, setiap orang sesungguhnya mampu memiliki 
kekuatan ESQ, tanpa membeda-bedakan suku, agama, bangsa, tempat tinggal, bahasa 
dan seterusnya. Emosi dan spiritual memiliki berbagai hubungan sebagai berikut:  
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a. Terkadang emosi bisa tertata dengan baik,ternyata spiritual menunjukkan 
kelemahan atau terkadang spiritual tertata dengan baik tetapi emosi berada pada 
keadaan yang lemah  
b. Bisa juga emosi demikian lemah, spiritual juga lemah  
c. Begitu juga kadang emosi kuat, spiritual juga kuat  
 Seseorang memiliki tingkat kecerdasan emosional yang mengagumkan, tetapi 
tidak menjamin dia juga memiliki kecerdasan spiritual yang mengagumkan juga. 
Sebenarnya sumber dari ESQ adalah hati. Jika seseorang dapat mengendalikan 
emosi, dan mendengarkan suara hati yang bersumber dari Tuhan (God Spot) serta 
mengaplikasikan dengan perbuatan yang dicerminkan dengan kecerdasan SQ tinggi 
maka dia akan memiliki kekuatan ESQ tersebut. Jadi ESQ power (kekuatan ESQ) 
merupakan sinergisitas kekuatan emosi dan spiritual dimana hati menjadi pusatnya 
dan Allah swt. hadir di dalamnya.
72
 
 Kehadiran Allah swt. di dalam hati ini terjadi ketika suara hati dipenuhi akan 
ingatan kepada Allah swt., melalui dzikrullah maka semakin banyak suara hati dari 
berbagai kekotoran. Sedangkan apabila hati kotor, emosi semakin tidak stabil, 
akalpun lemah, kacau, jahil dan jumud. Seseorang yang memiliki ESQ power, adalah 
seseorang yang tercerahkan, baik secara emosional maupun secara spiritual. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau dari lisan 
orang-orang dan prilaku yang diamati. Pendekatan diarahkan pada latar belakang 
objek dan individu tersebut secara holistic (utuh).73 
Sifat dari jenis penelitian ini adalah penelitian dan penjajahan terbuka 
berakhir dilakukan dalam jumlah relatif kelompok kecil yang diwawancarai sacara 
mendalam. Responden diminta untuk menjawab pertanyaan umum, dan menentukan 
persepsi, pendapat dan perasaan tentang gagasan atau topik yang dibahas dan untuk 
menentukan arah penelitian. Kualitas hasil temuan dari penelitian kualitatif secara 
langsung tergantung pada kemampuan, pengalaman dan kesepakatan dari interview 
atau responden. 
Berdasarkan pada pandangan di atas, maka penelitian kualitatif dalam tulisan 
ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan terkait 
berbagai realita yang ditemukan. Olehnya itu, peneliti langsung mengamati 
peristiwa-peristiwa di lapangan yang berhubungan dengan guru agama Islam dan 
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siswa MTs Negeri 1 Kelara dalam kaitannya dengan proses pembinaan kecerdasan 
emosional dan spiritual.. 
2. Lokasi Penelitian 
Terdapat tiga unsur penting yang perlu dipertimbangkan dalam menetapkan 
lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku dan kegiatan.
74
 Olehnya itu, yang dijadikan 
tempat/lokasi penelitian adalah Kecamatan Kelara Kabupaten Jeneponto sebagai 
lokasi MTs Negeri 1 Kelara dengan fokus obyek yang diteliti adalah strategi guru 
agama Islam dalam pembinaan kecerdasan emosional dan spiritual siswa. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir 
yang dipergunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan lain 
pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis obyek yang 
diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya disesuaikan 
dengan profesi peneliti namun tidak menutup kemungkinan peneliti menggunakan 
pendekatan multi disipliner, karena  permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian 
ini adalah metode guru agama Islam dalam pembinaan kecerdasan emosional dan 
spiritual siswa di MTs Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto. 
Beberapa pendekatan yang digunakan oleh penulis sebagai berikut: 
1. Pendekatan Psikologi 
Psikologi meliputi ilmu pengetahuan mengenai jiwa diperoleh secara 
sistematis dengan metode-metode ilmiah yang meliputi spekulasi mengenai jiwa 
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itu.
75
 Psikologis berbicara tentang tingkah laku manusia yang diasumsikan sebagai 
gejala-gejala dari jiwa. Pendekatan psikologis mengamati tentang tingkah laku 
manusia yang dihubungkan dengan tingkah laku yang lainnya dan selanjutnya 
dirumuskan tentang hukum-hukum kejiwaan manusia.
76
 Pendekatan psikologis 
digunakan untuk melihat dan mengetahui karakter kejiwaan para siswa yang terdapat 
dalam ruang lingkup MTs Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto. 
2. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan sosiologis dibutuhkan untuk mengetahui dinamika siswasebagai 
objek pendidikan. Mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan sosiologis 
adalah suatu pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan bersama dalam 
masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai 
hidupnya.77 Menurut Asep Saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei bahwa pendekatan 
sosiologis dalam suatu penelitian sangat dibutuhkan sebagai upaya untuk membaca 
gejala sosial yang sifatnya kecil, pribadi  hingga kepada hal-hal yang bersifat besar.
78
 
Pendekatan sosiologis dalam suatu penelitian sangat dibutuhkan sebagai 
upaya untuk membaca gejala sosial yang sifatnya kecil, pribadi hingga kepada hal-
hal yang bersifat besar. 
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C. Sumber Data 
Penelitian kualitatif sumber datanya ialah kepala sekolah MTs Negeri 1 
Kelara, guru agama Islam dan staf yang ada di MTs Negeri 1 Kelara Kabupaten 
Jeneponto, dimaksudkan agar supaya tidak terbatas pada guru Agama Islam saja, 
tetapi meliputi komponen kependidikan mulai dari Kepala sekolah, pegawai dan staf 
MTs Negeri 1 Kelara itu sendiri.  Kesemuanya itu sebagai sumber informan, teknik 
ini dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa informan yang memiliki otoritas dan 
kompetensi untuk memberikan informasi atau data. Selanjutnya peneliti menetapkan 
persyaratan-persyaratan tertentu yang harus dimiliki oleh informan. Maksudnya 
sepanjang unsur kependidikan itu berasal dari kelompok informan yang menjadi 
sasaran penelitian maka data dan informasinya selalu terbuka untuk didengar oleh 
penulis. 
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat diklasipikasi sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yaitu terdiri dari penelitian di lapangan, dokumen (buku-
buku yang telah ditulis oleh para tokoh pendidikan) dan para informan yaitu kepala 
sekolah dan guru agama Islam yang ada di MTs Negeri 1 Kelara Kabupaten 
Jeneponto. Informan kunci adalah kepala sekolah dan guru agama Islam di MTs 
Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto. 
2. Sumber Data Sekunder 
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Data sekunder merupakan jenis data yang mendukung data primer dan dapat 
diperoleh di luar objek penelitian.
79
 Sumber data sekunder terbagi menjadi dua 
bagian yaitu; Kajian kepustakaan konseptual yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau 
buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan 
judul penelitian, Kajian kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu atau penelusuran 
hasil penelitian terdahulu yang relevansinya dengan pembahasan penelitian, baik 
yang telah diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan dalam bentuk buku maupun 
majalah ilmiah. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Menurut J. Supranto data yang baik dalam suatu penelitian adalah data yang 
dapat dipercaya kebenarannya (reliable), tepat waktu, mencakup ruang yang luas dan 
dapat memberikan gambaran yang jelas untuk menarik kesimpulan.
80
 Olehnya ini, 
data yang dibutuhkan dalam penulisan ini secara umum terdiri dari data yang 
bersumber dari penelitian  lapangan. 
Ada dua cara yang penulis gunakan dalam mengumpulkan data yaitu field 
research (penelitian lapangan) atau data yang dikumpulkan langsung di lapangan 
(lembaga yang terkait) dan library research (penelitian kepustakaan) atau data yang 
dikumpulkan melalui kajian pustaka. 
 
1. Penelitian Lapangan (field research) 
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Penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengamati secara 
langsung obyek penelitian dimana peneliti  langsung ke lokasi penelitian yang telah 
ditentukan.
81
 
Pengumpulan data di lokasi dilakukan dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data berupa : 
a. Obsevasi 
Obsevasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis terhadap gejala, fenomena, 
obyek yang di teliti. Sutrisno Hadi mengemukakan, bahwa observasi merupakan 
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis 
dan psikologis. Dua diantaranya adalah proses pengamatan dan ingatan.
82
 Adapun 
yang akan di observasi yakni interaksi atau perilaku yang dilakukan dalam 
mengaplikasikan metode pendidikan. 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 
keterangan lisan melalui tanya jawab dan berhadapan langsung dengan orang yang 
dapat memberikan keterangan.
83
 Wawancara dalam istilah lain dikenal dengan 
interview, wawancara merupakan suatu metode pengumpulan berita, data, atau fakta 
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di lapangan. Prosesnya bisa dilakukan secara langsung dengan bertatap muka 
langsung (face to face) dengan informan. Wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.84 Informan yang diwawancarai adalah 
Kapala sekolah, guru agama Islam. Informan kunci adalah Ibu Samsinar S. S.Pd.I 
guru Aqidah akhlak MTs Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto. 
Wawancara ini peneliti gunakan secara mendalam untuk mengetahui aspek-
aspek yang mendapat penekanan dalam pembinaan kecerdasan emosional dan 
spiritual, langkah-langkah guru agama Islam dalam pembinaan kecerdasan emosional 
dan spiritual, kendala-kendala yang dihadapi dalam pembinaan kecerdasan 
emosional dan spiritual siswa di MTs Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto. 
c. Dokumentasi 
Dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun film. Metode ini dilakukan 
untuk memperoleh data tentang catatan kepribadian siswa MTs Negeri 1 Kelara 
Kabupaten Jeneponto, gambaran umum MTs Negeri 1 Kelara, struktur organisasi, 
struktur kerja, keadaan guru, siswa dan keryawan, keadaan sarana dan prasarana 
sekolah, serta kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan pembinaan kecerdasan 
emosional dan spiritual di MTs Negeri 1 Kelara. 
 
2. Penelitian Kepustakaan (Library Research)  
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Penelitian kepustakaan yang dimaksudkan disini adalah salah satu cara 
pengumpulan data yang bersifat teoritis, berdasarkan literatur yang berkaitan dengan 
obyek penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Salah satu faktor yang menunjang keberhasilan dalam sebuah penelitian 
adalah instrumen atau alat yang digunakan dalam pengumpulan data yakni 
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi lebih sistematis dan mudah 
untuk mencari data yang akurat. Untuk pengumpulannya dibutuhkan beberapa alat 
untuk mendapat data yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian. Instrumen utama 
dalam penelitian ini adalah penulis sendiri, dengan menggunakan beberapa alat 
penunjang seperti daftar pertanyaan, pulpen, kamera, perekam suara dan buku 
catatan sehingga data yang dikumpulkan dapat dipertanggung jawabkan. 
F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu cara untuk mengolah data setelah diperoleh 
hasil penelitian, sehingga dapat diambil sebagai kesimpulan berdasarkan data yang 
faktual. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 
penting dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan pada orang lain.85 
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. 
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Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-
fakta di lapangan. Analisis data dapat dilakukan sepanjang proses penelitian. 
sebaiknya pada saat menganalisis data peneliti juga harus kembali lagi ke lapangan 
untuk memperoleh data yang dianggap perlu dan mengolahnya kembali. 
Data yang diperoleh dan digunakan dalam pembahasan draf ini bersifat 
kualitatif. Data kualitatif adalah data yang bersif abstrak atau tidak terukur seperti 
ingin menjelaskan; tingkat nilai kepercayaan terhadap rupiah menurun. Dalam 
memperoleh data tersebut peneliti menggunakan metode pengolahan data yang 
sifatnya kualitatif, sehingga dalam mengolah data peneliti menggunakan teknik 
analisa sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksudkan disini ialah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data "kasar" 
yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.
86
 Reduksi inidiharapkan untuk 
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar  memberikan kemudahan dalam 
menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari 
lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilah untuk menentukan data mana yang 
tepat untuk digunakan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, 
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lalu dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.
87
 Dari penyajian data 
tersebut, maka diharapkan dapat memberikan kejelasan mana data yang substantif 
dan mana data pendukung. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verivication) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif menurut Miles dan 
Hubermen sebagaimana ditulis Sugiyono adalah penarikan kesimpulan dan 
verivikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan 
akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya.
88
 Dalam setiap kegiatan dalam sebuah penelitian 
ilmiah, diharuskan untuk menarik kesimpulan dari seluruh data yang telah 
dikumpulkan, mulai dari data yang telah direduksi maupun yang belum dan tidak 
menutup kemungkinan dari data yang telah disimpulkan akan melahirkan saran dari 
peneliti kepada yang diteliti (guru agama Islam MTs Negeri 1 Kelara) untuk 
perbaikan khususnya pada tataran penyelenggaraan proses belajar mengajar. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum MTs Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto 
1. Sejarah Singkat Berdirinya MTs Negeri 1 Kelara 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kelara adalah salah satu madrasah negeri yang 
ada di Jeneponto tepatnya di jalan Sungai Kelara No. 3 Kecamatan Kelara. Sejarah  
berdirinya madrasah stanawiyah kelara telah mengalami beberapa perubahan nama. 
Maka pada saat itu lembaga tenaga pendidikan Madrasah tingkat pertama 
diistilahkan dengan PGA tahun 1961 s/d tahun 1977. Pada tahun 1977 berubah nama 
menjadi MTs Swasta sampai pada tahun 1987. Kemudian istilah MTs swasta ini 
berubah lagi menjadi Filiyal pada tahun 1987 s/d 1997. Setelah mengalami perubahan 
nama dan akreditasi akhirnya madrasah ini berubah nama menjadi madrasah negeri pada 
tahun 1997 sampai dengan sekarang yang mengalami  perkembangan dan kemajuan baik 
dari segi tenaga pendidik, sarana dan prasarana maupun tingkat jumlah siswa yang semakin 
banyak setiap tahunnya.
89 
2. Visi dan Misi MTs Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto 
Visi : Menjadi MTs yang unggul dalam prestasi yang dilandasi oleh iman 
dan taqwa sehimgga menjadi insan yang religius serta menghasilkan out put 
yang berdaya saing baik dalam tingkat daerah maupun tingkat nasional. 
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Misi : 
a. Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran madrasah yang efektif dan 
berdisiplin 
b. Melaksanakan tata administrasi madrasah yang teratur, disiplin dan transparansi 
manajemen  
c. Melaksanakan pengelolaan madrasah yang adil, demokratis dan bertanggung 
jawab 
d. Mewujudkan hubungan masyarakat dengan hubungan institusional yang 
koordinatif, komunikatif dan berdaya guna.
90
 
3. Profil Madrasah 
Profil Madrasah Aliyah Negeri Bulukumba 
Nama Sekolah   : Madrasah Tsanawiyah Negeri Kelara 
Nomor Satistik Madrasah : 121173040002 
Status    : Negeri 
Proses Belajar Mengajar : Pagi  Saja 
Alamat : Jalan Sungai Kelara No. 3 Kec. Kelara 
Kab. Jeneponto 
Telephon   : (0419) 2426286 
Akreditasi Sekolah  :  
Jenjang   : A 
 Nomor   : 069/SK/BAP-SM/XII/2013 
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 Tanggal  : 02 Desember 2013.
91
 
4. Identitas Kepala Madrasah 
Kepala Sekolah MTs Negeri 1 Kelara 
N a m a   : Hj. Salmah, S.Ag.M.Pd.I 
NIP    : 19700921 199703 2 001 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Tempat/Tanggal Lahir : Jeneponto,  
Pangkat   : Pembina 
Golongan   : IV / a 
Pendidikan Terakhir  : S2 
Prog Studi/Tahun Lulus : Bahasa Inggris/ 1995 
Status    : PNS 
Nomor SK (Kepsek)  : KW.21.1/2/KP.07.6/645/2007 
Tanggal SK   : 15 Agustus 2007 
Masa Kerja Kepsek  : 18  Tahun   00  Bulan.
92
 
5. Kesiswaan 
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis 
tenaga pendidikan tertentu (UU Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 butir 4).  
Setiap peserta didik mempunyai hak yaitu: 
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a. Mendapatkan tenaga pendidikan agama sesuai dengan yang dianutnya dan 
diajarkan oleh tenaga pendidik yang seagama. 
b. Mendapatkan pelayanan tenaga pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan 
kemampuannya 
c. Mendapatkan beasiswa bagi yang berprestasi, yang orang tuanya tidak mampu 
membiayai tenaga pendidiknya. 
d. Mendapat biaya tenaga pendidikan bagi mereka yang orang tuanya tidak mampu 
membiayai tenaga pendidikannya 
e. Pindah ke program tenaga pendidikan pada jalur dan satuan tenaga pendidikan 
lain yang setara. 
f. Menyelesaikan program tenaga pendidikan sesuai dengan kesempatan belajar 
masing-masing dan tidak menyimpang dari ketentuan batas waktu yang 
ditetapkan.
93
 
Setiap peserta didik berkewajiban antara lain: 
a. Menjaga Norma-norma tenaga pendidikan untuk menjamin keberlangsungan 
proses dan keberhasilan tenaga pendidikan. 
b. Ikut menanggung biaya penyelenggaraan tenaga pendidikan, kecuali peserta didik 
yang dibebaskan dari kewajiban tersebut.
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Tabel 1 
Penerimaan Siswa Baru (Selama 3 Tahun terakhir) 
 
Tahun 
Jumlah 
Rombel(Kel
as Paralel) 
Pendaftar Diterima 
L P Jumlah L P Jumlah 
 
2012/ 
2013 
 
7 
 
163 137 300 129 138 267 
 
2013/ 
2014 
 
 
5 
 
114 114 228 114 114 228 
 
2014/ 
2015 
 
 
6 
96 156 252 96 156 252 
Sumber Data: Dokumentasi MTs Negeri 1 Kelara 
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Tabel 2 
Rata-Rata Jumlah Siswa Per Kelas (Selama 3 Tahun Terakhir) 
Tahun Kelas 
Jml Kls 
Paralel 
L P Jumlah 
2012/ 
2013 
1 7 127 139 266 
2 5 86 107 193 
3 5 74 72 146 
2013/ 
2014 
1 7 97 121 218 
2 8 127 139 266 
3 6 86 107 193 
2014/ 
2015 
1 6 96 156 252 
2 5 114 114 228 
3 8 124 125 249 
Sumber Data: Dokumentasi MTs Negeri 1 Kelara Tahun 2016 
Tabel 3 
Jumlah Peserta Didik yang Lulus Ujian Akhir Nasional  (Selama 3 Tahun 
Terakhir) 
Tahun 
Peserta Lulus 
L P Jumlah L P Jumlah 
2011/ 
2012 
53 55 108 53 55 108 
2012/ 
2013 
 
60 84 144 60 84 144 
2013/ 
2014 
60 99 159 60 99 159 
Sumber Data: Dokumentasi MTs Negeri 1 Kelara Tahun 2016 
 
 
75 
 
 
 
6. Kurikulum 
a. Kurikulum Tingkat Satuan Tenaga Pendidikan (KTSP) 
Kurikulam adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaran 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan tenaga pendidikan tertentu. (UU 
Nomor 20 tahun 2003 Bab 1 pasal 1 butir 19). 
Kurikulum yang dipakai Madrasah Tsanawiyah Negeri Kelara adalah KTSP 
(Kurikulum Tingkat Satuan Tenaga Pendidikan) untuk siswa/siswi kelas IX 
(sembilan) yaitu kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan masing-
masing satuan tenaga pendidikan. Kurikulum tingkat satuan tenaga pendidikan 
dikembangkan sesuai dengan satuan tenaga pendidikan, potensi atau karakter daerah, 
sosial budaya masyarakat setempat dan peserta didik. Tim penyusun KTSP antara 
lain tenaga pendidik, konselor, Kepala sekolah (ketua merangkap anggota), komite 
sekolah, narasumber, dan dinas tenaga pendidikan provinsi. Karena ketertiban tenaga 
pendidik dalam penyusunan KTSP. Dokumen KTSP dinyatakan berlaku oleh kepala 
madrasah setelah mendapatkan pertimbangan dari komite madrasah dan diketahui 
oleh Depertemen Agama. Untuk kelas VII dan VIII memakai kurikulum 2013.
95
  
b. Silabus 
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata 
pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi dasar, materi 
pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu dan 
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sumber/bahan/alat belajar. Silabus merupakan penjabaran standar kompetensi dan 
kompetensi dasar ke dalam materi poko/pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan 
indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian.
96
 
c. Rencana Pelaksaan Pembelajaran 
Rencana pelaksaan pembelajaran adalah rencara pembelajaran pada suatu 
kelompok mata pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, 
kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, langkah-
langkah pembelajaran indikator, penilaian, alokasi waktu dan sumber/bahan/alat 
belajar. Rencana pelaksaan pembelajaran adalah bentuk penjabaran dari silabus 
kedalam bentuk langkah=langkah pembelajaran.
97
 
7. Ketenagaan  
Tabel 4 
Jumlah Tenaga Guru MTs Negeri 1 Kelara Tahun 2016 
Status 
Pendidikan 
Jumlah 
SLTA D II D III S 1 S 2 
GT/PNS - - - 23 5 28 
GTT/Honor - - - 29 - 29 
GBS/Kontrak - - - - - - 
Jumlah - - - 52 5 57 
Sumber Data: Dokumentasi MTs Negeri 1 Kelara Tahun 2016 
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Tabel 5 
Jumlah Guru Agama Islam MTs Negeri 1 Kelara Tahun 2016 
No. Nama Mata Pelajaran 
    1 Samsinar S. S.Pd.I Aqidah akhlak 
2 Baso jaya S.Pd.I Aqidah akhlak 
3 Nurbiah S.Pd.i Aqidah akhlak 
4 Nurhayani S.Pd.I Aqidah akhlak 
5 Abdul Razak S.Ag.MA. Al-Quran Hadis 
6 Hamka S.Ag Al-Quran Hadis 
7 Drs. H. M. Tahir Al-Quran Hadis 
8 Amiluddin S.Pd.I Sejarah Kebudayaan Islam 
9 Tenri Asseng S.Pd.I Sejarah Kebudayaan Islam 
10 Nurwahidah S.ag Sejarah Kebudayaan Islam 
11 Rosdiani s.Pd.I Sejarah Kebudayaan Islam 
12 Nurhayati M. S.Ag Fiqih 
13 Drs. Abdul Karim Fiqih 
14 Abdul Rajak abdullah S.Ag Fiqih 
15 Muh. Alim Bahri R. S.Pd.I Fiqih 
Sumber Data: Dokumentasi MTs Negeri 1 Kelara Tahun 2016 
7. Standar Kompetensi Lulusan Madrasah Tsanawiyah negeri 1 Kelara 
Kabupaten Jeneponto 
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a. Sikap, 
Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap  orang beriman, berakhlak 
mulia, berilmu, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
98
 
b. Pengetahuan 
Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural dalam ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian yang tampak 
mata.
99
 
c. Keterampilan 
Memiliki kemampuan pikir dan tindak yang efektif dan kreatif dalam ranah 
abstrak dan konkret  sesuai dengan yang  dipelajari disekolah dan sumber lain 
sejenis.
100
 
8. Tata Tertib Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kelara Kabupaten  Jeneponto 
a. Ketentuan Umum 
1) Siswa/siswi wajib menjunjung tinggi nilai Agama, Pancasila dan UUD 1945, 
dan nama baik Madrasah 
2) Siswa/siswi telah berada di lingkungan Madrasah paling lambat 5 menit 
sebelum pukul 07.00 Wita 
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3) Siswa/siswi yang datang terlambat tidak diperkenankan masuk Madrasah dan 
mengikuti pelajaran kecuali mendapat izin dari pihak Madrasah 
4) Siswa/siswi yang tidak masuk madrasah karena alasan sakit atau alasan lainnya 
harus menyampaikan pemberitahuan secara tertulis dari orang tua/wali siswa 
dan melampirkan surat keterangan dokter 
5) Siswa/siswi yang tidak masuk 3 hari berturut-turut tanpa keterangan akan 
dikenakan sanksi (hukuman) sesuai yang telah ditetapkan oleh Madrasah 
6) Setiap hari Senin, siswa/siswi diwajibkan mengikuti upacara bendera mulai 
pukul 07.00 Wita hingga selesai dengan memakai pakaian seragam lengkap 
sesuai ketentuan Madrasah 
7) Setiap siswa/siswi diharuskan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang telah 
ditetapkan Madrasah 
8) Siswa/siswi wajib mengikuti sholat dzuhur berjamaah yang telah ditetapkan 
Madrasah 
9) Siswa/siswi wajib saling tegur dan mengucapkan salam sesama teman dan 
guru/pegawai madrasah baik di dalam maupun diluar lingkungan madrasah 
10) Siswa/siswi dianjurkan berinfak setiap hari Jumat.101 
b. Kegiatan Belajar Mengajar 
1) Siswa/siswi diwajibkan berdoa dan dilanjutkan membaca Al-Quran mulai 
pukul 07.00-07.20 Wita setiap hari kecuali hari Senin dan Sabtu 
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2) Sebelum dan sesudah proses pembelajaran berlangsung, siswa diharuskan 
memberi salam 
3) Setiap pergantian jam pelajaran siswa/siswi harus tetap berada di ruang kelas 
menunggu jam pelajaran berikutnya, apabila 5 menit guru mata pelajaran 
belum masuk kelas, pengurus kelas wajib mencari di ruang guru 
4) Setiap siswa/siswi yang akan memasuki ruang guru atau ruang tata usaha 
harus meminta izin pada guru piket atau pegawai 
5) Apabila siswa/siswi meninggalkan kelas pada saat jam pelajaran berlangsung 
karena suatu kepentingan, harus meminta izin terlebih dahulu pada guru yang 
sedang mengajar 
6) Pengurus kelas harus menyiapkan keperluan kelas sebelum pelajaran dimulai  
7) Selama waktu istirahat siswa/siswi tidak diperkenankan berada di dalam 
ruang kelas 
8) Siswa/siswi diwajibkan menjaga dan memelihara ketertiban, kebersihan dan 
kenyamanan kelas selama proses dan sesudah pembelajaran berlangsung.
102
 
c. Kerapian dan Pakaian Seragam Madrasah 
1) Siswa/siswi wajib memakai pakaian seragam sesuai dengan model, bentuk 
dan warna pada waktu/hari yang telah ditentukan oleh madrasah, yaitu : 
a) Hari Senin dan Selasa ; pakaian seragam putih biru lengkap atribut  
b) Rabu dan Kamis ; memakai pakaian seragam batik madrasah sesuai 
tingkatan kelas 
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c) Jumat dan Sabtu ; pakaian seragam Pramuka (perempuan pakai rok, 
memakai tali sumpritan dan kacu bagi semua siswa)  
d) Khusus hari Jumat siswa laki-laki diwajibkan membawa dan memakai 
peci/kopiah serta membawa Al-Quran pada saat mengikuti sholat Jum‟at 
e) Model pakaian madrasah harus mengikuti ketentuan yang berlaku : 
(1) Siswa (laki-laki) ; baju lengan pendek/panjang, celana panjang 
longgar (tidak ketat/tidak botol) dan kaki baju didalam 
(2) Siswi (perempuan) ; baju lengan panjang (tidak ketat) dan rok 
glonggar (tidak dibelah) dan kaki baju diluar 
f) Siswa/siswi wajib memakai pakaian seragam olah raga madrasah   
selama mengikuti mata pelajaran olah raga 
g) Siswa/siswi diwajibkan memakai lambang madrasah/atribut, sepatu 
warna hitam dan kaos warna putih serta ikat pinggang bagi siswa laki-
laki sesuai yang ditentukan madrasah dari hari Senin sampai Kamis, dan 
khusus hari Jumat dan Sabtu memakai sepatu hitam dan kaos hitam 
h) Rambut siswa (laki-laki) harus pendek dan rapi di semua bagian kepala 
(panjang maksimal 2 cm) dan dilarang mewarnai/mengecat rambut atau 
memakai tatto 
i) Bagi siswi (perempuan) dilarang mengurai rambut, mengecat rambut dan 
memakai tatto.
103
 
j)  
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d. Larangan 
1) Siswa/siswi dilarang meninggalkan lingkungan madrasah tanpa izin pihak 
madrasah mulai awal hingga berakhirnya proses pembelajaran 
2) Siswa/siswi dilarang membuang sampah sembarangan, mengotori lingkungan 
madrasah dan merusak segala bentuk inventaris termasuk tanaman atau taman 
madrasah 
3) Siswa/siswi dilarang memarkir kendaraannya diluar lingkungan madrasah 
4) Siswa/siswi dilarang memakai dan membawa perhiasan (emas, perak)  
5) Siswa/siswi dilarang mencoret-coret dinding, meja, bangku/kursi,WC, 
pakaian seragam, kopiah maupun apa saja yang dapat mengganggu 
kenyamanan dan keindahan diri pribadi dan madrasah 
6) Siswa/siswi dilarang mengeluarkan kata-kata kasar, mengumpat, mengancam, 
berteriak atau kata-kata tidak senonoh (jorok) lainnya yang menyebabkab 
orang lain tersinggung atau sakit hati 
7) Siswa/siswi dilarang membawa HP (Handpone), senjata tajam, senjata api 
atau senjata lainnya yang dapat mencelakai orang, baik di dalam maupun di 
luar lingkungan madrasah 
8) Siswa/siswi dilarang membawa, mengedarkan dan mengkonsumsi Narkoba, 
rokok, minuman keras atau sejenisnya baik di dalam maupun di luar 
lingkungan madrasah 
9) Siswa/siswi dilarang menyimpan, membawa, menonton atau membaca buku 
bacaan dan media lainnya yang berbau pornografi dan anarkis serta 
83 
 
 
 
bertentangan dengan norma susila, agama dan moral baik di dalam maupun 
diluar lingkungan madrasah 
10) Siswa/siswi dilarang memakai pakaian yang dirobek, digunting atau dicoret-
coret  
11) Siswa/siswi dilarang membuat keterangan palsu  
12) Siswa/siswi dilarang keluar masuk lingkungan madrasah selain melalui pintu 
madrasah 
13) Selama berstatus siswa/siswi (pelajar madrasah) dilarang melakukan 
pernikahan.
104
 
e. Sanksi (Hukuman) 
Siswa/siswi yang melanggar Tata Tertib Madrasah yang telah ditentukan, 
maka akan dikenakan Sanksi (Hukuman) berupa ; 
1) Sanksi langsung berupa ; teguran/peringatan lisan dan hukuman lainnya yang 
dianggap perlu 
2) Teguran/peringatan tertulis dan pemanggilan orang tua/wali siswa 
3) Diberhentikan sementara/skorsing 
4) Dikeluarkan secara tidak hormat dari Madrasah 
5) Siswa/siswi yang melakukan pernikahan selama berstatus siswa atau terlibat 
dalam pelanggaran berat berupa tindakan kriminal, tawuran, miras dan 
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Narkoba akan dikeluarkan langsung/diberhentikan secara tidak hormat dari 
Madrasah.
105
 
 
f. Penutup 
1) Apabila terdapat kesalahan dan kekeliruan dalam penyusunan Tata Tertib ini, 
maka akan dilakukan perbaikan sebagaimana mestinya 
2) Tata Tertib ini berlaku untuk semua siswa dan siswi MTsN Kelara sejak 
tanggal ditetapkan.
106
 
9. Kegiatan Pembinaan Kecerdasan Emosional dan Spiritual Siswa di MTs 
Negeri Kelara Kabupaten Jeneponto 
Ibu Hj. Salmah mengungkapkan bahwa pembinaan kecerdasan emosional dan 
spiritual siswa di MTs Negeri Kelara Kabupaten Jeneponto dilakukan baik dalam 
proses belajar mengajar ataupun kegiatan ekstrakurikuler yaitu: 
a. Pembinaan keagamaan, Setiap siswa diwajibkan untuk salat dzuhur berjamaah 
dan salat jumat setiap hari jumat di sekolah sebelum pulang 
b. Tilawah 
c. Ceramah, dalam kegiatan ini siswa dilatih untuk tampil di atas mimbar 
menyampaikan sebuah ceramah.  
d. Kultum, pemberian kuliyah tuju menit oleh guru setelah siswa melakukan shalat 
berjamaah berupa nasihat-nasihat dan ilmu tentang keagamaan. 
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e. Pesantren kilat yang dilaksanakan setiap tahun pada bulan ramadhan 
f. Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK), kegiatan ini dilakukan dua kali dalam satu 
tahun untuk memberikan pelatihan kepada siswa dasar kepemimpinan yang 
baik.
107
 
B. Metode Guru Agama Islam Dalam Pembinaan Kecerdasan Emosional dan 
Spiritual Siswa di MTs Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto 
Pembinaan kecerdasan emosional dan spiritual anak didik yang memiliki 
karakter dan kemampuan yang berbeda-beda, maka guru menggunakan metode yang 
bervariasi kepada setiap siswa sesuai dengan karakter dan kemampuan siswa tersebut 
yaitu: 
1. Membaca Al-Quran  
Menurut Ibu Hj. Salmah kepala sekolah MTs Negeri 1 Kelara Kabupaten 
Jeneponto bahwa setiap guru diwajibkan untuk menerapkan kepada para siswa untuk 
membaca Al-Quran sebelum belajar. Beliau mengatakan bahwa sebagai umat 
muslim dan berada dalam lingkungan madrasah negeri yang berbasis Islam maka 
seharusnya guru menanamkan nilai-nilai agama yang kuat pada peserta didik agar dia 
mampu menjalani hidupnya sesuai dengan petunjuk ajaran agama Islam. Beliau 
mengatakan pula bahwa dengan membiasakan membaca Al-Quran maka akan 
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membentuk kepribadian yang baik, berbudi pekerti, beretika, bermoral dan memiliki 
spiritual yang baik.
108
 
2. Ceramah 
Menurut Ibu Samsinar S guru Aqidah akhlak MTs Negeri 1 Kelara 
Kabupaten Jeneponto bahwa banyak siswa yang dia hadapi datang ke sekolah hanya 
sekedar melaksanakan kewajiban sebagai pelajar tanpa memiliki rasa tanggung 
jawab bahwa dia harus mengetahui dan memahami apa yang disampaikan guru di 
sekolah dan megulangi pelajarannya kembali saat di rumah. Maka sebelum 
memasuki pelajaran inti, beliau memberikan ceramah kepada para siswa yang 
berisikan motivasi dan dorongan kepada siswa agar mampu menyimak dan 
memahami apa yang disampaikan oleh guru. Selain itu siswa diberikan sentuhan 
spiritual agar siswa menjadi manusia yang berakhlak mulia dan mampu berinteraksi 
dengan teman di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.
109
 
3. Diskusi 
Diskusi adalah sebuah interaksi komunikasi antara dua orang atau 
lebih/kelompok, biasanya komunikasi antara kelompok tersebut berupa salah satu 
ilmu atau pengetahuan dasar yang akhirnya akan memberikan rasa pemahaman yang 
baik dan denar. Diskusi adalah suatu pertukaran pikiran, gagasan, pendapat antara 
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dua orang atau lebih secara lisan dengan tujuan mencari kesepakatan atau 
kesepahaman gagasan atau pendapat. 
Sebagaimana diungkapkam oleh Pak Amiluddin guru Sejarah kebudayaan 
Islam bahwa dalam proses diskusi akan menumbuhkan keberanian untuk 
mengeluarkan pendapat masing-masing dan menjalin hubungan kerja sama antar 
siswa.
110
 
 
4. Dialog dan tanya jawab 
Dialog berusaha menghubungkan pemikiran seseorang dengan orang lain, 
serta mempunyai manfaat bagi pelaku dan pendengarnya.
111
 Dialog dan tanya jawab 
adalah proses pembelajaran dengan guru memberikan pertanyaan kemudian siswa 
menjawab. 
Menurut Pak Abd. Razak guru Al-Quran Hadis MTs Negeri 1 Kelara 
Kabupaten Jeneponto bahwa dengan berdialog dengan siswa, guru dapat mengetahui 
kepribadian dan kemampuan siswa. Dengan melakukan dialog atau tanya jawab 
secara lansung dengan siswa maka akan membangun hubungan psikologis antara 
siswa dan guru tersebut. Guru harus pandai dalam membangun komunikasi dengan 
siswa agar terbentuk rasa percaya diri dan keberanian untuk maju ke depan kelas 
serta rasa nyaman dalam menerima pelajaran.
112
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5. Keteladanan 
Menurut Pak Hamka guru Al-Quran Hadis MTs Negeri 1 Kelara Kabupaten 
Jeneponto bahwa untuk membentuk peserta didik yang cerdas, beretika, bermoral 
dan memiliki akhlak serta spiritual yang baik maka guru harus memberikan contoh 
tauladan yang baik karena bagi  siswa guru adalah orang yang terhormat dan 
memiliki pendidikan tinggi yang menjadi panutan bagi mereka. Siswa akan meniru 
dan mengikuti apa yang dilihat dari gurunya, selain peran guru sebagai contoh 
tauladan yang baik di perlukan pula peran orang tua sebagai panutan bagi anaknya 
namun melihat keadaan para orang tua sekarang banyak yang tidak peduli dengan 
anaknya dan memberikan tanggung jawab penuh kepada guru di sekolah. Beliau 
mengatakan bahwa perlu adanya peran penting antara guru dan orang tua murid 
untuk membentuk kepribadian dan kecerdasan anak.
113
 
Keteladanan menjadi penting dalam pembinaan kecerdasan emosional dan 
spiritual siswa, keteladanan akan menjadi metode ampuh dalam membina kecerdasan 
emosional dan spiritual anak. Mengenai hebatnya keteladanan Allah swt. mengutus 
Rasul untuk menjadi teladan yang paling baik, Rasulullah saw. adalah teladan 
tertinggi sebagai panutan dalam kehidupan sehari-hari baik dari segi perkataan, 
perbuatan dan ketaatan Nabi kepada Allah swt. dan agamanya, sebagaimana dalam 
firman Allah swt. dalam QS. Al-Ahzab/33: 21 
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                              
      
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.
114
 
 
Keteladanan Nabi Muhammad saw. yang sempurna menjadi acuan bagi 
pendidik sebagai teladan utama, dilain pihak pendidik hendaknya berusaha 
meneladani Muhammad saw. sebagai teladannya, sehingga diharapkan anak didik 
mempunyai figure yang dapat dijadikan panutan. Begitu pentingnya keteladanan 
dalam membentuk kepribadian dan kecerdasan emosional dan spiritual siswa  
6. Bujukan 
Islam telah diajarkam untuk berlemah lembut, bertututr kata yang sopan 
kepada sesama manusia ciptaan Allah swt. Sama halnya jika guru ingin 
menyampaikan didikan berupa nasihat kepada peserta didik maka menyampaikannya 
dengan penuh kasih sayang dan lemah lembut untuk merayu atau membujuk siswa 
agar mendengarkan apa yang di sampaikan. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Nurwahidah guru SKI MTs Negeri 
1 Kelara Kabupaten Jeneponto bahwa dalam membangun kecerdasan emosional anak 
membutuhkan proses dan kesabaran yang cukup. Dalam menghadapi siswa yang 
mempunyai rasa malu yang sangat tinggi {demam panggung} dan memiliki karakter 
yang tertutup dibutuhkan metode khusus. Dengan metode membujuknya untuk 
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memberanikan diri dan mampu beradaptasi akan mampu mengubah sikap yang 
negatif perlahan akan berubah menjadi positif.
115
 
7. Menjalin kerja sama dengan Orang tua murid 
Keluarga adalah pendidikan pertama bagi anak. Seorang anak akan meniru 
apa yang dia lihat dari kedua orang tuanya. 
Menurut Pak Abd. Rajab Abdullah guru Fiqih MTs Negeri 1 Kelara 
Kabupaten Jeneponto bahwa ketika siswa telah melakukan pelanggaran berat maka 
pihak sekolah atau wali kelas akan memanggil orang tua siswa agar mereka 
mengetahui sikap dan perilaku anaknya di luar sekolah dan mendidik mereka saat di 
rumah. Banyak orang tua siswa yang kurang mau bekerja sama dengan pihak sekolah 
karena banyak orang tua yang pendidikannya rendah dan kurang memahami 
perkembangan anak seiring dengan perkembangan zaman. Beliau mengatakan bahwa 
dengan mengadakan rapat dengan orang tua siswa akan memberikan pemahaman 
tentang perkembangan zaman dan teknologi pada masa kini. Guru juga menjalin 
komunikasi dengan orang tua siswa untuk memantau siswa yang meninggalkan 
rumahnya dengan ijin pergi sekolah 
116
 
8. Hukuman 
  Kecerdasan emosional dan spiritual siswa dibentuk dengan kemampuan siswa 
mengontrol emosi yang dia rasakan, menyadari dan memotivasi diri untuk 
melakukan kewajibannya sebagai peserta didik dan bersikap selayaknya anak yang 
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terdidik yang berakhlak mulia, bersosialisasi dengan lingkungan hidupnya dan 
memiliki spiritual yang luhur. Dibutuhkan pemberian hukuman kepada siswa agar 
memberi efek jera dan rasa takut agar tidak melakukan kesalahannya kembali. 
  Adapun metode yang dipakai Islam dalam memberikan hukuman kepada 
anak adalah: lemah lembut dan kasih sayang adalah dasar pembenahan anak, 
menjaga tabiat anak yang salah dalam menggunakan hukuman, dan dalam upaya 
pembenahan, hendaknya dilakukan secara bertahap dari yang paling ringan hingga 
yang paling keras. 
  Sebagaimana yang diungkapkan oleh Alim Bahri guru Fiqih MTs Negeri 1 
Kelara Kabupaten Jeneponto bahwa untuk membina kecerdasan emosional dan 
spiritual siswa perlu dibina setiap hari dan dikontrol perkembangan anak itu. Tetapi 
ketika siswa masih melakukan kesalahan yang tidak menunjukkan kecerdasan anak 
dalam belajar, bergaul dan beribadah kepada Allah swt. maka diberikan sedikit 
hukuman agar siswa tersebut merasakan efek jera dan takut untuk tidak mengerjakan 
tugasnya dan tidak melakukan kesalahan lagi.
117
 
C. Dampak Pembinaan Guru Agama Islam Terhadap Kecerdasan Emosional dan 
Spiritual Siswa di MTs Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto 
  Pembinaan kecerdasan emosional dan spiritual siswa sangatlah penting untuk 
membangun generasi bangsa yang lebih baik. Dengan pembinaan kedua kecerdasan 
ini sebagai usaha untuk mengantisipasi kenakalan-kenakalan pada anak peserta didik 
dan sebagai cara penanggulangan terhadap kenakalan yang telah terjadi di 
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lingkungan sekolah ataupun masyarakat. Maka dari itu pendidikan yang ada pada 
madrasah tsanawiyah kelara mewajibkan untuk membina kecerdasan emosional dan 
spiritual siswa karena memberikan dampak yang positif terhadap sikap, etika dalam 
berpakaian, pergaulan dan ketaqwaan anak kepada Tuhan yang maha Esa. 
  Sebagaimana diungkapkan oleh Ibu Nurhayati M, guru Fiqih MTs Negeri 1 
Kelara Kabupaten Jeneponto bahwa dalam dunia pendidikan pada umumnya 
mementingkan kecerdasan otak/ berpikir pada siswa sehingga banyak siswa yang 
melakukan kenakalan karena dia tidak memahami dan menyadari dirinya sebagai 
peserta terdidik dengan berbagai peraturan tata krama dan etika serta norma-norma 
kehidupan, utamanya sebagai umat muslim yang memiliki pedoman di dunia yaitu 
Al-Quran dan Hadis. Dengan menerapkan kepada siswa untuk selalu membaca Al-
quran setiap hari baik di lingkungan sekolah ataupun di rumah maka siswa akan 
mengetahui hal yang baik dan buruk, antara yang halal dan haram. Jadi pembinaan 
kecerdasan emosional dan spiritual membangun karakter siswa yang Islami.
118
 
  Hal yang sama juga diungkapkan oleh Ibu Nurhayani guru Aqidah Akhlak 
MTs Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto bahwa dampak dari pembinaan 
kecerdasan emosional dan spiritual sangat positif karena merubah keadaan siswa 
yang sebelumnya tidak berani maju kedepan kelas sudah memberanikan dirinya, 
siswa yang awalnya masuk belajar sebagai tuntutan sekolah akhirnya memiliki 
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motivasi untuk rajin belajar dan siswa yang awalnya sering berkelahi di sekolah 
sudah tidak nakal lagi.
119
 
  Menurut Pak Baso Jaya bahwa dengan melakukan pembinaan kecerdasan 
emosional dan spiritual memberikan dampak positif yaitu membangun hubungan 
kerja sama yang baik dan ikatan persaudaraan yang kental sehingga mereka bersatu 
tetap aktif dan semangat untuk belajar dan mengikuti pembinaan khusus yang 
dilakukan setiap hari sabtu di sekolah.
120
 
  Menurut Pak H. Abdul Karim J mengungkapkan bahwa pembinaan spiritual 
melatih dan membentuk pribadi siswa sebagai calon muballigh yang menyeru umat 
manusia agar mengerjakan amar makruf dan mencegah kemungkaran yang memiliki 
sifat yang sabar dan amanah dalam bertindak. Selain itu pembinaan kecerdasan 
emosional dan spiritual diharapkan sebagai bekal peserta didik untuk lanjut ke 
pendidikan madrasah Aliyah Negeri dan perguruan tinggi Islam negeri.
121
 
  Menurut Ibu Samsinar S. bahwa dengan melakukan pembinaan emosional, 
siswa dapat memperbaiki kesalahan-kesalahan yang telah terjadi dengan membangun 
karakter yang lebih baik lagi dan menjadi rajin, memiliki motivasi dalam belajar
122
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  Penulis menarik kesimpulan bahwa dalam pembinaan kecerdasan emosional 
dan spiritual pada siswa di MTs 1 Negeri Kelara Kabupaten Jeneponto memberikan 
dampak yang positif untuk mengembangkan karakter, kepribadian, kecerdasan dan 
keagamaan siswa sebagai bekal di dunia dan akhirat. 
4) Meningkatnya pemahaman keagamaan siswa 
5) Membangun rasa keberanian dan percaya diri pada siswa 
6) Terjalin hubungan kerja sama yang baik antar siswa dan tali persaudaraan yang 
kuat 
7) Membentuk karakter siswa yang religius 
8) Membangun motivasi belajar anak semakin tinggi 
9) Merubah karakter anak yang nakal menjadi anak yang santun dan bertata krama 
pada guru dan teman-temannya. 
D. Kendala-kendala Yang Dihadapi Guru Agama Islam dalam Pembinaan 
Kecerdasan Emosional dan Spiritual Siswa di MTs Negeri 1 Kelara Kabupaten 
Jeneponto 
Sejarah Nabi Muhammad saw. dalam berdakwah menyebarkan agama Islam 
sebagai agama yang diridhai Allah swt. menghadapi banyak perjuangan dan 
pengorbanan dalam menghadapi kendala-kendala yang harus dia hadapi agar kaum 
Quraisy menerima seruan Nabi saw. pada saat itu. Namun dengan kesabaran dan 
ketangguhan Nabi saw. yang membuat dia berhasil menegakkan agama Islam di 
muka bumi ini.  
95 
 
 
 
Pembinaan kecerdasan emosional dan spiritual terdapat banyak kendala-
kendala yang dihadapi guru agama Islam di MTs Negeri 1 Kelara Kabupaten 
Jeneponto namun masih bisa diselesaikan  diantaranya diungkapkan oleh Pak Baso 
Jaya bahwa dalam memberikan binaan kepada siswa yang memiliki karakter yang 
bevariasi menjadi salah satu kendala bagi guru karena diantara mereka ada yang 
cepat menerima binaan yang diberikan dan ada pula yang memerlukan metode 
khusus dan kesabaran agar dia memahami apa yang disampaikan.
123
 Kendala lain 
yang dihadapi oleh Ibu Syamsinar S, bahwa kendala dalam pembinaan kecerdasan 
emosional dan spiritual siswa yaitu kurangnya sarana dan prasarana yang ada di 
sekolah.
124
 
Menurut Ibu Nurhayani guru bahwa kendala dalam pembinaan ini adalah 
kurangnya minat pada siswa sehingga mereka tidak peduli dan tidak menyerap apa 
yang disampaikan oleh guru pembina misalnya pada saat shalat berjamaah guru 
memberikan masihat-nasihat (kultum) tetapi diantara merekaada yang bermain 
dengan temannya sehingga tidak mendengarkan apa yang disampaikan guru 
tersebut.
125
 
Kemudian kendala-kendala lainnya seperti yang diungkapkan oleh Bapak 
Razak bahwa karena jumlah siswa yang begitu banyak sehingga situasi pada saat 
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pembinaan itu siswa banyak yang ribut sehingga pembinaan tersebut tidak berjalan 
dengan efektif.
126
 
Menurut Pak Abdul Rajab bahwa untuk membangun kecerdasan emosional 
dan spiritual itu dibutuhkan didikan dari orang tua siswa. Namun yang menjadi 
kendala ada;ah kurangnya kerjasama orang tua untuk mendidik anaknya terlebih dulu 
di lingkungan keluarga.
127
 
Diungkapkan pula oleh Ibu Hj. Salmah bahwa orang tua adalah contoh yang 
pertama diikuti oleh anak dalam membentuk karakter, kepribadian dan ketaqwaan 
seirang anak. Namun ketika siswa melakukan kesalahan di sekolah karena kurangnya 
kecerdasan emosional dan spiritualnya yang disebabkan oleh orang tua yang lalai 
mendidik anaknya, kurang memberikan perhatian dan tidak mengetahui 
perkembangan pisik ataupun psikis anaknya.
128
 
Hal lain yang menjadi kendala dalam pembinaan ini ialah perkembangan 
teknologi yang semakin canggih sehingga anak merasa asyik dengan menggunakan 
teknologi itu dan bermalas-malasan untuk belajar. Teknologi juga dapat 
mempengaruhi perkembangan mental anak misalnya media  facebook yang 
didalamnya banyak gambar yang belum pantas untuk dilihat oleh anak seusia mereka 
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yang masih duduk di bangku sekolah menengah pertama, ini di ungkapkan oleh Pak 
Hamka.
129
 
Penulis menarik kesimpulan bahwa kendala-kendala yang dihadapi guru 
agama Islam dalam pembinaan kecerdasan emosional dan spiritual siswa di MTs 
Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto yaitu: 
1. Karkter siswa yang bervariasi 
2. Kurangya minat pada siswa 
3. Kurangnya sarana dan prasarana 
4. Pada saat pembinaan berlangsung banyak siswa yang rebut 
5. Kurangnya kerja sama antara orang tua siswa dan gurudi sekolah 
6. Teknologi yang canggih 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Metode guru agama Islam dalam pembinaan kecerdasan emosional dan 
spiritual siswa di MTs Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto adalah membaca 
Al-Quran, ceramah, dialog dan tanya jawab, diskusi, keteladanan, 
rayuan/bujukan, menjalin kerja sama dengan orang tua siswa dan hukuman,  
2. Dampak dari pembinaan guru agama Islam terhadap kecerdasan emosional dan 
spiritual siswa di MTs Negeri 1 Kelara Kabupaten Jeneponto adalah 
membangun rasa keberanian dan percaya diri pada siswa, terjalin hubungan 
kerja sama yang baik antar siswa dan tali persaudaraan yang kuat, membentuk 
karakter siswa yang religius, membangun motivasi belajar anak semakin tinggi, 
merubah karakter anak yang nakal menjadi anak yang santun dan bertata krama 
pada guru dan teman-temannya. 
3. Kendala-kendala yang dihadapi guru agama Islam dalam pembinaan 
kecerdasan emosional dan spiritual siswa di MTs Negeri 1 Kelara Kabupaten 
Jeneponto adalah karkter siswa yang bervariasi sehingga menghambat waktu 
pembinaan dan memerlukan metode khusus dan kesabaran yang besar, 
kurangya minat pada siswa, sarana dan prasarana, pada saat pembinaan 
berlangsung banyak siswa yang ribut, kerja sama antara orang tua siswa dan 
guru di sekolah, dan teknologi yang canggih 
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B. Implikasi Penelitian 
1. Diharapkan kepada pihak sekolah lebih memperhatikan siswa karena 
merekalah generasi pelanjut bangsa dan juga himbauan kepada siswa untuk 
lebih menghormati guru, mengikuti setiap kegiatan keagamaan yang diadakan 
oleh pihak sekolah, dan lebih disiplin dalam mentaati peraturan sekolah.. 
2. Kepada Guru agama Islam agar lebih tekun dan aktif memberikan pembinaan 
kecerdasan emosional dan spiritual kepada peserta didik. Serta lebih bersabar 
dan lemah lembut dalam memberikan pembinaan. 
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